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NOTA DINAS

Assaldmu'alaikum Wr. Wb.

Setelah membaca dan mengadakan perbaikan sesuai dengan persyaratan yang
berlaku di Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi, maka kami
berpendapat bahwa Skripsi saudara Sri Mulia dengan judul “KONSEP ‘IDDAH
BAGI LAKI-LAKI (Kajian Qira’ah Mubadalah Terhadap Tafsir Ayat-ayat
‘Iddah)” telah dapat diajukan untuk dimunaqashahkan sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) Program Studi Ilmu Al-Qur’an
dan Tafsir pada Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi.

Demikianlah yang dapat kami sampaikan kepada Bapak/Ibu, semoga
bermanfaat bagi kepentingan agama, nusa dan bangsa.

Wassaldm
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/
Drs. H. Abdul Latif, M. Ag
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Nim - 301190029

Tempat/Tanggal Lahir : Sungai Saren, 31 Maret 2000

Konsentrasi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Alamat . JI. Lintas Tungkal-Jambi RT 002 Kel. Bram Itam Kin

Kec. Bram Itam Kab. Tanjung Jabung Barat Prov. Jambi

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul
“Konsep ‘Iddah bagi Laki-laki (Kajian Qird’ah Mubidalah Terhadap Tafsir
Ayat-ayat ‘/ddah™ adalah benar karya asli saya, kecuah kutipan-kutipan yang
telah discbutkan sumbernya sesuai ketentuan yang berlaku Apabila di kemudian
hari ternyata pernyataan ini tidak benar, maka saya sepenuhnya bertanggung
jawab sesuai dengan hukum yang berlaku di Indonesia dan ketentuan di Fakultas
Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi, termasuk pencabutan gelar yang
saya peroleh melalui sknipsi ini.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenamya untuk dapat
dipergunakan seperlunya. ’

Jambx, 15 Januan, 2023
Penulis,
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ABSTRAK

Jiw odio 3ADH B

Iddah merupakan konsekuensi yang harus di jalani wanita setelah pisah
déngan suaminya, entah itu cerai karna talak atau cerai kematian. ‘/ddah ini sudah
@a sebelum Islam datang, namun, praktek ‘iddah pada masa itu tidak manusiawi
sekali, Islam datang dengan syariatnya itu merubah praktek ‘iddah yang tidak
manu3|aW| itu. Dalam Islam ‘iddah merupakan suatu kewajiban yang dijalani
sBorang perempuan, namun jika dianalisis dengan Qiraah mubadalah atas Tafir
ayat-ayat iddah Fagihuddin Abdul Kadir ini jelas mendeskriminasikan perempuan
é_TgJabiIa suami tidak menjalani iddah. Masa ‘iddah bagi suami merupakan teori
penundaan untuk melaksanakan pernikahan pasca ‘iddah. Karena pada dasarnya,
bukan hanya wanita saja yang harus menjaga hawa nafsu dan kehormatannya.

Sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara menghimpun
beberapa pendapat para ulama mufassir dan ulama figih mengenai iddah serta
penjelasan iddah dalam Alguran dan Hadis. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pemberlakuan ‘iddah bagi laki-laki ini bisa berlaku mubadalah jika ‘iddah
yang di maksudkan hanya untuk memberi waktu berfikir dan refleksi, serta
memberi kesempatan pasangan agar bisa lebih mudah kembali. Artinya suami
secara moral dianjurkan memiliki jeda untuk tidak melakukan pendekatan kepada
siapapun. Agar jika sang istri ingin kembali atau suami ingin kembali prosesnya
akan lebih mudah. Namun mubadalah tidak berlaku jika ‘iddah hanya untuk
membersihkan rahim.

Namun, sebagai laki-laki juga harus menjaga perasan seorang wanita
setelah berpisah. Selain itu, perilaku yang berkaitan dengan moral tidak bisa
hanya dibebankan pada seorang wanita saja. Penelitian ini bertujuan untuk
menemukan jawaban terhadap tafsir ayat ‘iddah menurut para mufassir, yang
ditindaklanjuti dengan ‘iddah bagi suami analisis qgira’ah mubadalah atas tafsir
ayat ‘iddah Fagihuddin Abdul Kadir. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
jénis penelitian kepustakaan, dengan pendekatan tafsir dan menggunakan teori
@ubadalah. Penelitian ini berupa telaah yang dilakukan untuk memecahkan suatu
masalah yang pada dasarnya bertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam
terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan.

Kata kunci : ‘Iddah, Tafsir, Mubadalah

Vi
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a PERSEMBAHAN

; Dengan mengucap syukur kepada Allah SWT, serta shalawat kepada Nabi
7~ Muhammad SAW.

Z Kupersembahkan skripsi ini untuk:

Kedua orang tuaku yang terhormat abah H. Bahtiar dan ibu Hj. llawati (alm) dan
gou Mariah dan kepada Abang pertama Zulkifli beserta istri Nasiatul Asiah S. Ag
Cabang kedua Erwin Prayoga beserta istri Salamiah abang ketiga Muhajir serta
O kakak-kakak ku Ilisa Hardianti S. Tp dan Nur Wahdah S.E terimaksih atas
%dikan dan semangatnya selama ini. Dan tak lupa pula kepada keponakanku dan
%egenap keluarga besar yang telah memberikan bantuan baik moril dan material
selama saya kuliah, ribuan kata maaf juga saya ucapkan karena sering membuat
kalian jengkel dan marah atas sikapku, dan semua teman-teman seperjuanganku
llmu Al-Qur’an dan Tafsir angkatan 2019, dan tidak lupa ucapan terima kasih
yang sudah medukung dan mensuport dalam pembuatan skripsi ini dan yang tidak
bisa saya sebutkan satu persatu, terima kasih atas bantuannya, ilmu serta
motivasinya.

vii
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KATA PENGANTAR

smillahirrahmaanirrahim

‘ Alhamdulillah, segala puji dan syukur hanya milik Allah SWT, Tuhan

semesta alam. Shalawat serta salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada Nabi

Muhammad SAW, beserta keluarga, para sahabat, dan para pengikutnya yang

setia hingga akhir zaman.

o Alhamdulillah wa syukurillah berkat rahmat dan anugerah-Nya peneliti

dapat menyelesaikan penelitian skripsi ini dengan judul “Konsep ‘Iddah Bagi

fgaki-laki (Kajian Qira’ah Mubadalah Atas Tafsir Ayat-ayat ‘Iddah)”

T Peneliti menyadari bahwa selesainya karangan ilmiah ini sebagai tugas

akhir tidak bisa terlepas dari karunia dan pertolongan Allah SWT melalui

perantara dari berbagai pihak. Oleh karena itu, setelah ucapan rasa syukur kepada

Allah SWT, peneliti juga mengucapkan banyak terima kasih kepada berbagai

pihak, diantaranya:

1. Yang Terhormat, Bapak Drs. H. Abdul Latif, M. Ag selaku pembimbing | yang
telah banyak memberikan kontribusi dan waktu demi terselesaikannya penelitian
skripsi ini.

2. Bapak H. Hayatul Islami, M. Si selaku pembimbing Il yang telah banyak
memberikan saran dan waktu demi terselesaikannya penelitian skripsi ini.

3. Bapak Drs. Lahmuddin, M. Ag selaku pembimbing akademik yang selalu
memberikan saran, masukan, dan semangat demi terlaksananya penelitian skripsi
ini.

4. Bapak Bambang Husni Nugroho, S. Th.,, I. M.H.I dan Bapak Ahmad
Mustaniruddin, S. Ud., M. Ag. Selaku ketua dan sekertaris Prodi lImu Al-Qur’an
dan Tafsir atas arahan dan motivasi yang selalu diberikan selama menempuh
Pendidikan di Prodi.

5. Bapak Dr. Dr. Abdul Halim, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan Studi
Agama UIN STS Jambi.

6. Bapak Dr. M. led Al-Munir, M.Ag selaku Wakil Dekan Bidang Akademik
Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi.

7. Bapak Dr. Edy Kusnaidi, M.Fil.I selaku Wakil Dekan Bidang Administrasi
Umum Perencanaan dan Keuangan Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN
STS Jambi.

8. Bapak Dr. Masiyan, M.Ag selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan
Bidang Kerjasama Luar Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi.

9. Bapak Prof. Dr. H. Su’aidi MA., Ph. D selaku Rektor UIN Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi.

10. Ibu Dr. Rofigoh Ferawati, SE., ME 1, Bapak Dr. As’ad Isma, M. Pd, Bapak Dr.
Bahrul Ulum, S.Ag., MA, selaku Wakil Rektor I, 11, dan Il UIN Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi

11. Para Dosen Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama
UIN STS Jambi.

12. Staf Akademik Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi atas
pelayanan yang telah diberikan.

13. Abah, Ibu, Kakak, dan abang serta Keluarga Besar, Sahabat dan teman-teman
seperjuangan mahasiswa Prodi lImu Al-Qur’an dan Tafsir 2019 yang senantiasa
memberikan dukungan, doa, dan semangat demi kelancaran penelitian skripsi ini.
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744. Riki Rezki Aminullah Saa’datul Husna dan pihak yang ikut membantu dalam
= penulisan skripsi ini yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu terima kasih telah
3 mensuport, membantu dalam penulisan skripsi ini.
=. Semoga Allah SWT. membalas segala kebaikan dan bantuannya kepada
7 peneliti selama ini. Peneliti menyadari, bahwa skripsi ini masih jauh dari kata
& sempurna, untuk itu peneliti mengharapkan masukan serta saran dari pembaca.
i Semoga karya tulis ini dapat bermanfaat.
C
L -
O
3 Jambi, 15 Januari 2023
o Penulis
(st
SRI MULIA

NIM. 301190029
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C. Ta>’ Marbu>t}ah

IGUIDI UIPRNYIDS DYDYL UDYYNS JO AlSISARIN DILDIS| 401§

1. Ta>' Marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka

transliterasinya adalah /h/.

Arab Indonesia
Sl s{ala>h
°‘f’ Mir’a>h

N

dammah, maka transliterasinya /t/.

Ta>" Marbu>t}ah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan

Arab

Indonesia

ooy Az
eV

z

Wiza>rat al-Tarbiyah

s B

Mir’a>t al-zaman

Ta>" Marbu>t}ah yang berharakat tanwin maka transliterasinya adalah

ftan/tin/tun/.
Arab Indonesia
:-" Fi’atun

xiii
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memerintahkan umat Islam untuk mempelajarinya, menginternalisasi isinya,

i
et

dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Mengatakan dalam

o BAB |

P oand 3
gregds = PENDAHULUAN
O 7w ] -
458010~
8€€a 38 A Latar Belakang
S S5E53E . ' i '
2pg8z ¢ Al-Qur'an adalah sumber utama dan dasar ajaran Islam. Al-Qur'an
D = = ! . . . .
2o : & 7 berfungsi sebagai pedoman bagi semua elemen keberadaan manusia,
{jl - —'_T L . . . .
23225 o termasuk topik iman, syariah, dan etika. Allah menugaskan Alquran dan
L 5 3

g

L—::

ofuuadsay ynjun
yrunas noyo uop uoiboges dynbusw Buoiog °|

QS Sad: 29, "Allah SWT".
YA ol gl s outl 1558 S G AT s

s
&
AupBuyusday uoyBnisuwl Jof

puad

“(Al-Qur’an ini adalah) kitab yang kami turunkan kepadamu (Nabi
Muhammad) yang penuh berkah supaya mereka menghayati ayat-ayatnya
dan orang-orang yang berakal sehat mendapat pelajaran.”

1, G

|

oDy uosnuad ‘uDiyauad o

|50 JagUUNS UDyiNgaAUSLl 0P UDYLUINuDIuSLW oduny iU sijng oAIDy

Melalui perenungan Al-Qur'an, seseorang dapat menemukan prinsip-

LINgS WM i

prinsip yang berfungsi sebagai kerangka untuk menghadapi tantangan sehari-

hari. Jika direnungkan dan dipraktikkan, maka akan menghasilkan emosi,

IWIDf O

{_?sikap, dan tujuan yang menghasilkan realitas keimanan, yang penting bagi
? stabilitas dan ketenangan pribadi dan sosial seseorang. Konsep ‘iddah, yang
ﬁmuncul dalam Al-Qur'an, adalah salah satu cara di mana buku ini dapat
membantu kesulitan perkawinan.*

Setiap Muslim harus mengikuti norma-norma syarak, yang menggariskan
semua persyaratan untuk kontrak pernikahan yang sah. Sebagian besar,
pasangan yang sudah menikah merencanakan persatuan mereka untuk bertahan
sampai salah satu dari mereka meninggal. Namun, ada keadaan yang bisa

menentukan nasib sebuah pernikahan, sehingga pasangan tersebut tidak lagi

LD oUIng KN Uzl odun) undodo ynpusa LWioiop U sipng D40y yrunes

merasa aman untuk tetap bersama. Di sini, Islam tidak melarang perceraian

karena jelas itu pilihan yang lebih baik.

A uospnuad ‘uoeodo) uounsnAusd Lo

DUDY| UDUYNS JO ANSISAIUN DI

[

% Al-Qur’an dan Terjemahan, (QS. Sad: 29), 445.
4 M. Qurais Shihab, Ashabun Nuzul Kronologi dan Sebab Turunnya Wahyu Al-Qur’an,
ndung: Mizan, 2015), 13.
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Dampak perceraian diatur oleh peraturan yang berlaku bagi kedua belah

W pydio JyoH @

pihak; bagi istri berbentuk 'iddah, dimana 'adda ya‘'uddu merupakan turunan

A

.kata 'iddah, yang mengandung arti perhitungan al-ihsha atau sesuatu yang
idiperhitungkan. Istilah ini mengacu pada periode waktu di mana seorang

wanita menjalankan ‘iddah (doa untuk menghilangkan kesusahannya sendiri).

PLUn

Istilah "iddah™ didefinisikan secara sederhana sebagai "masa tunggu yang

dilalui seorang wanita" dalam kitab fikih. Hukum Islam tidak mengamanatkan

JLor

.-
et

“'iddah bagi wanita yang diceraikan, meskipun selalu demikian. Seorang janda
digunakan sebagai contoh. Namun, 'iddah yang dikenakan bersamaan dengan
ihdad adalah kejam. Dengan memberlakukan secara tegas larangan tampil di
depan umum oleh wanita ‘iddah.

Quraish Shihab berpendapat bahwa wanita tidak diharapkan untuk
membuat dirinya terlihat lebih kotor atau kurang rapi dari biasanya selama
masa menunggu ini (dikenal sebagai ‘iddah). Mendekorasi di depan tamu
terhormat atau dalam persiapan pertemuan sosial dilarang keras. Karena itu,
bagi mereka yang sedang menjalani 'iddah, seperti perempuan yang harus
bekerja untuk menghidupi dirinya dan anak-anaknya, diperbolehkan keluar

 rumah, menurut Quraish Shihab.®

Islam datang dengan syariatnya sebagai jalan keluar suatu masalah

S| 81045

O pada zaman jahiliyah, karena pada zaman sebelum Islam masuk banyak
o kegiatan masyarakat yang kurang manusiawi dan diskriminatif atau

::. kurangnya ketidak adilan terkhusus untuk kaum perempuan. Ketika Islam

i

© datang sebagai agama paripurna, sejak itu fenomena diskriminatif banyak
%

~ berubah. Derajat perempuan banyak terangkat ketika Islam datang.® Yang
o . . L
;;dulunya perempuan tidak mendapatkan bagian hak waris jadi mendapat
'j bagian walaupun setengahnya dari bagian laki-laki. Begitupun poligami
3 dulu tanpa batas, kemudian dibatasi sampai empat perempuan.

_|

=

o

=

L7 5 M. Quraish Shihab, TAFSIR AL-MISBAH: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, vol.
Q_-(Jakarta: Lentara Hati, 2004), 346.

c 6 M. Qurais Shihab, Asbabun Nuzul Kronologi Dan Sebab Turunnya Wahyu Al- Qur’an
(%andumg: Mizan, 2015).( Bandung: Mizan 2001), 297-298.
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D AlISla

Pengertian UU Pernikahan Tahun 1974 dan KHI tentang suatu

W pydio JyoH @

pernikahan ini telah menjabarkan tentang semangat keadilan relasi yang di

A

tuntut umat Islam pada saat ini. Tentu ini sangat berbeda dengan figih
imasa lalu, yang menempatkan pernikahan untuk kontrak yang bermanfaat

jbagi seorang suami saja. Dalam pembahasan figih menyikapi talak atau

A

"D

perceraian.bisa jatuh kehendak suami kapan saja. Tanpa ada pertimbangan
% terhadap kondisi istri dan tidak nmempertimbangkan bahwa perceraian itu
= hal yang dibenci Allah swt. Termasuk ketika para ulama sepakat jikalau
perceraian waktu istri haid adalah haram, tetapi mereka tetap menganggap
perceraian yang haram itu tetap sah jatuh kepada perempuan,sekalipun
jelas haram karna merugikan perempuan. Dalam Figih Islam, perceraian
disaat istri sedang haid disebut dengan istilah thalaq bid’iy (perceraian
yang bid’ah). Thalaq bid’iy menurut mayoritas pandangan para ulama figih
hukumnya haram, madzab Hanafi menganggapnya makruh tahrim.
Sekalipun haram, mereka berpendapat bahwa talaq tersebut tetaplah sah.
Kecuali pandangan Ibnu Taimiyah bahwa talak tersebut haram dan tidak
sah. Hal ini, menunjukkan bahwa hak suami terhadap perceraian jauh
;'jlebih kuat dibanding teks agama. Karna ia bisa sah menjatuhkannya
@ walaupun agama melarangnya.’
% Konsep bahwa ‘iddah hanya berlaku untuk perempuan tampaknya
- diperkuat oleh redaksi suara ayat-ayat Al-Qur'an tentang ‘iddah, namun

::. diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengkonfirmasi hal ini.®

i

Penelitian ini  bermula dari kejadian yang sering terjadi di

masyarakat. Sering kali di jumpai, beberapa tokoh terkemuka (laki-laki

{

_-yang memiliki finansial cukup) ketika ditinggal meninggal istrinya, menikah
:jlagi dengan kurun waktu yang tidak lama dari hari meninggal istrinya. Dari
g hal tersebut ditemukan ketidak adilan dalam hubungan suami istri, yang

; mana ketika istri ditinggal meninggal suaminya si istri ada masa ‘iddah nya.

" Wahbah Az-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami Wa Adillatuh (Damaskus Syiria: Dar Al-Fikr,
84). Juz 7, 402-403.

8 M.Z.M.A. Prof. Dr. H. Satria Effendi, Ushul Figh: Edisi Pertama, pertama (Jakart:
nada Media, 2017), 81. https://books.google.co.id/books?id=zxW3DwWAAQBAJ.
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ADH @

disini terjadilah permasalahannya. Dalam penelitian ini adanya diskriminasi
pei_é.mpuan dalam konsep ‘iddah kenapa ‘iddah hanya berlaku untuk
peié.mpuan saja? ini terlihat seperti diskriminasi, karena itu munculah konsep
mq@ddalah memberi kan solusi.

:i Qira’ah Mubadalah merupakan metode tafsir dan kerja-kerja
pe%aknaan teks dan tradisi dengan perspektif kesalingan antara laki-laki
daé perempuan. Metedologi ini juga diterapkan pada ayat Al-Qur’an, teks-
tel{% hadis dan warisan tradisi keilmuan Kklasik. la lahir dari feminisme
Islam tepatnya di Indonesia feminsime bertujuan untuk mencapai
kesetaraan gender di berbagai ranah kehidupan. gira’ah mubadalah
memiliki fokus pembahasan pada tema-tema kesalingan antar individu atau
kelompok, khususnya antara laki-laki dan perempuan. Tujuannya adalah
untuk memberikan landasan teologis dan sosial mengenai kegelisahan
terkait kesetaraan antara laki-laki dan perempuan pada teks keagamaan dan
bagaimana menjawab secara konkrit dari sisi teks-teks sumber (Al- Qur’an
dan hadis).?

Selanjutnya adalah syarat ‘iddah, yang hanya berlaku bagi perempuan
dan disebut diskriminatif. Dalam ‘idah karena talak, misalnya, bagaimana
pei;@saan istri yang diceraikan yang harus melaksanakan ‘iddah, sementara
sua}:ninya melakukan akad nikah dengan wanita lain? Hal yang sama berlaku
daﬁm kasus 'iddah setelah kematian, di mana janda diharuskan melakukan
ritaﬁal berkabung untuk almarhum suaminya sementara duda tidak bertanggung
ja@ab ketika istrinya meninggal dunia. Apakah fakta bahwa istri dalam
skenarlo ini bukan manusia berarti suami tidak perlu berduka atas kematian
|stu'nya’?

1 Melihat dari banyaknya realita yang terjadi disekitar, bahwa adanya
|d€|ah hanya untuk perempuan. Kemudian, ketika di kontekskan ke dalam
te@l mubadalah, hal ini akan menjadi sesuatu yang kontradiktif. Dengan

demikian, penafsiran terhadap ayat ‘iddah dalam Al-Qur’an akan sangat

U

3'1 Fagihuddin Abdul Qadir, Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progresif Untuk Keadilan Gender

Dalanttslam ed. Rusdianto, 4th ed. (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 04.
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ADH @

enarik dikaji karna memahami ayat tidak dipandang dengan satu objek
safé, dengan kata lain, ayat khusus untuk perempuan atau ayat khusus
un@k laki-laki selama teks Al-Qu’ran tersebut bersifat umum dan
mef?cakup dua jenis kelamin laki-laki dan perempuan.

z Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis ingin mengkaji fenomena ‘iddah
yaﬁg sering terjadi di kalangan masyarakat, dari sudut pandang Al-Qur'an,
deﬁgan menggunakan kajian gir'ah mub'dalah tentang tafsir ayat-ayat 'iddah.
D%gan demikian, judul penelitian mencerminkan isinya “Konsep ‘Iddah Bagi
Lél%i-laki (Kajian Qira’ah Mubadalah Terhadap Tafsir Ayat-ayat ‘lddah)”
. Permasalahan

Dari latar belakang di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang menjadi
pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu, konsep ‘iddah bagi laki-laki
(kajian gira’ah mubadalah terhadap tafsir ayat-ayat ‘iddah), dengan rumusan
masalah seabagai berikit:

1. Bagaimana konsep ‘iddah Menurut Al-Qur’an ?
2. Bagaimana konsep Qira’ah Mubadalah dan Hubungannya dengan

Gender?

3. Bagaimana konsep ‘iddah bagi laki-laki Perspektif Qira’ah Mubadalah ?

C. Batasan Masalah

@ Penelitian ini semata-mata membatasi masalah konsep ‘iddah bagi laki-
Ial&vl(kajian gira’ah mubadalah terhadap tafsir ayat-ayat ‘iddah) sehingga tidak
meﬁ%*nperluas dan tentu saja hanya menyambung pada masalah. Hanya ayat-ayat
ya'r_Tg langsung merujuk pada 'iddah yang akan dibahas dalam kajian ini:

1T QS. Al-Bagarah: 228
2; QS. Al-Bagarah: 234
Q;QS. Ath-Thalag: 4
4=QS. Al-Ahzab: 49

C  Terdapat beberapa ayat yang membahas mengenai ‘iddah namun

vinly

thuIis memilih ayat di atas dengan alasan karena ayat ini lebih spesifik

m@njelaskan mengenai ‘iddah.

IQUUD[ UIPPRNJIDS &
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lﬁ,uan dan Manfaat

: Setiap karya ilmiah mempunyai tujuan dan manfaat maka dalam
pe;plitian ini secara umumnya memiliki manfaat untuk mengetahui bagaimana

imEementasi Qira’ah Mubadalah terhadap tafsir ayat-ayat ‘iddah.

Z Secara terperinci tujuan dan manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai
be}:fkut:

15 Untuk memahami gambaran umum tentang ‘iddah

2‘% Untuk mempelajari lebih lanjut tentang bagaimana gira‘ah mubadalah dan

“iddah bagi laki-laki sesuai dengan pemikiran Islam.

3. Untuk lebih memahami tentang 'iddah bagi laki-laki menurut gira'ah
mubadalah

Penelitian ini diantisipasi untuk memiliki kedua aplikasi teoritis dan
praktis. Secara teoritis penulis mengharapkan penelitian ini mampu memberi
kegunaan. Diantaranya, yaitu:

1. Memberikan sumbangan berharga untuk memperkaya khazanah keilmuan
Islam tentang ‘iddah laki-laki (kajian Qira’'ah Mubadalah terhadap tafsir
ayat-ayat ‘iddah)

2. Menjadikan kontribusi keilmuan penulisan terhadap Universitas Islam

’“ﬁ?Negri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi yang tengah mengembangkan

fﬁparadigma keilmuan yang berwawasan global dalam bentuk Universitas

%Islam.

;—E- Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kegunaan yaitu:

11 Memberikan arah pemikiran yang bijak bagi masyarakat dalam menyikapi

f konsep ‘Iddah dalam Al-Qur’ an.

Z?Memberikan panutan bagi peneliti selanjutnya terhadap ‘iddah bagi laki-

ﬁlaki (kajian Qira’ah Mubadalah terhadap tafsir ayat-ayat ‘ddah) agar

édapat dilakukan penelitian yang lebih baik lagi.

3§Berguna untuk melengkapi dan memenuhi salah satu syarat dalam

émemperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) pada konsentrasi llmu Al-

IQUUD[ UIPPRNJIDS
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~ Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama di Universitas
f:.lslam Negri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Ke_zfang ka Teori

‘Iddah berasal dari bentuk kata kerja ‘adda ya’uddu yang artinya al-
ih

maksud ‘iddah masa itu wanita menunggu masa berlalunya waktu. Pendapat

* perhitungan atau sesuatu yang di hitung. Kata ini digunakan untuk

S &Ny

Iaiﬁ tentang ‘iddah secara terminologi merupakan saat dimana perempuan yang
di%rai suaminya, baik cerai karena permasalahan atau ditinggal wafat, untuk
meénunggu dan menahan diri menikah dengan laki laki yang lain. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui kondisi rahim wanita atau sebagai alat berfikir
bagi suami.

Menurut ulama Hanafiyah yang di kutip oleh Wahbah Zuhaili. ‘Iddah
ialah masa yang sudah ditetapkan oleh syariat untuk menghabiskan sisa dari
pernikahan, dengan artian pernikahan itu mempunyai bekas yang berupa materi
seperti kehamilan. Ulama kalangan Hanafiyah mempunyai definisi lain yaitu
masa penantian yang wajib bagi seorang perempuan ketika bercerai atau di
tinggal mati suaminya.

Ulama kalangan Maliki mengemukakan ‘iddah ialah masa dilarang
méj‘&kukan suatu pernikahan, pernikahan ini tidak di perbolehkan karna
ter%laknya perempuan atau suaminya meninggal atau rusaknya suatu
peﬁikahan. Kalangan syafiiyah mendefinisikan ‘iddah yaitu masa tunggu
seqﬁfang perempuan untuk mengetahui tidak ada janin pada rahimnya, atau
karna berduka atas meninggalnya suami.

® Mubadalah berasal dari bahasa Arab mubadalatan berasal dari kata ba-
dai}%’ ( - 2 -w), yang artinya menukar, mengganti, dan mengubah. Dalam Al-
Q@’an arti kata mubadalah disebutkan sebanyak 44 kali, kata mubadalah
mét:_/,jupakan bentuk kefsalingan (mufa’alah) dan kerja sama antar dua pihak
(rr@syérakah). Dalam kamus klasik lisan al-‘Arab karya lbnu Manzhur dan
ka@"us modern Al- Mu jam al-Wasith mengartikan mubadalah dengan makna

tuI;ér menukar yang memberikan timbal balik antar dua pihak, kata badala-

IQUUD[ UIPPRNJIDS
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adalatan dalam kedua kamus tersebut sering digunakan untuk aktivitas

ukaran, perdagangan, dan bisnis.

TS
b

pe

D

3 Mubadalah tidak hanya mengenai relasi antar dua pihak yang berkaitan

de_ﬁgan semangat kemitraan, kerja sama, timbal balik, relasi secara umum
ate;dpun khusus. Oleh karena itu, pembahasan mubadalah sangat berkaitan
de%ﬂgan gender, individu dan masyarakat masing-masing. Mubadalah juga
mt;ihbahas tentang hubungan antara laki laki dan wanita dalalm melaksanakan
su%u koordinasi dan kerjasama. Mubadalah memiliki prinsip yang baik yakni
mereka yang memiliki pandangan dan wawasan luas juga bisa bergabung
bukan hanya yang berpasangan semata. Relasi dalam prinsip mubadalah seperti
relasi orang tua dan anak, suami dan istri, antar anggota keluarga, antar
anggota perkumpulan, atau antar warga Negara.

Mubadalah dalam prinsip kerjasama digunakan dengan cara interprestasi
terhadap teks-teks sumber Islam yang meniscayakan laki-laki dan perempuan
sebagai subjek yang setara Mubadalah memiliki metode pemaknaan yang
berjumlah tiga premis dasar sebagai berikut :

1. Islam hadir untuk laki-laki dan wanita. Oleh karena itu teks yang
digunakan juga harus berlaku..
Kerjasama merupakan suatu prinsip relasi antara kedua belah pihak.
Oleh karena itu kedua belah pihak dilarang saling berkuasa.
Pemaknaan ulang teks-teks Islam itu sangat terbuka.

Tujuan dari metode mubadalah ialah menjadikan satu teks-teks Islam ke

| DILUES[S| SRS

dalam kerangka besar Islam yang rahmatan lil ‘alamin. Memberi manfaat bagi

——

se;riiua orang, dan adil bagi semua orang, laki-laki dan perempuan. Isu
kerahmatan, keadilan dan kemaslahatan ini dalam kesadaran mubadalah, harus

beaar-benar diserap dam dirasakan olek laki-laki dan perempuan.

" F. Tiajauan Pustaka

=

§] 9]

Tinjauan literatur adalah pemeriksaan karya yang diterbitkan melalui

s@'tesis, klarifikasi, dan perbandingan dengan penelitian sebelumnya. Sub-

S

iskusi ini akan berfungsi untuk membedakan dan membandingkan hasil

IQUUD[ UIPPRNJIDS &
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p/élnelitian ini dengan penelitian lain. Studi sebelumnya akan ditawarkan
dﬁlam penyelidikan ini untuk penjelasan lebih lanjut.

3 Pertama hasil skripsi dari Fathur Rohman yang berjudul

“Reinterpretasi Ayat-Ayat Al-Quran Tentang ‘Iddah (Aplikasi Teori Dan
F:ttngsi Hermeneutika Jorge J.E Gracia)” dari UIN Sunan Kalijaga
\:(H%/;gyakarta, 2013. Penelitian ini berupaya untuk menafsirkan ulang ayat-ayat
@)-Qur’an tentang ‘Iddah dengan menggunakan analisis hermeneutika yang
d%umuskan oleh Jorge J.E Gracia. Kajian ini dan kajian sejenisnya sama-
safma mengeksplorasi ayat-ayat ‘iddah dalam Al-Qur'an, namun metode
analisisnya berbeda.®

Yang kedua adalah tesis “Iddah Suami dalam Figh Islam: Analisis
Gender” karya Abdul Azis (2010) dari UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Argumen tersebut menyimpulkan bahwa 'iddah bagi suami bukanlah topik
baru, dan pertama kali diperkenalkan oleh para ahli fikih kuno dalam dua
keadaan khusus. Pertama, suami ingin mengawini saudara perempuan istrinya
setelah ia menceraikannya dengan cara talak raj'i. Kedua, laki-laki ingin
menikah untuk kelima kalinya ketika dia mentalak raj'i istri salah satu dari
empat istri yang ada. Apa yang digunakan untuk memaksa 'iddah bagi suami
s@t ini, bagaimanapun, bersifat universal dan tidak terbatas pada dua kondisi
|r; semuanya berkat analisis gender.!!
% Hukum Islam memuat hukum-hukum yang rinci seputar topik ‘iddah,
sleiaagaimana dibahas dalam artikel jurnal M. Nur Kholis Al-Amin berjudul
"Bengertian 'iddah bagi laki-laki dari perspektif evolusi hukum". Adapun
Ié[zték persamaan penelitian terdahulu dengan riset ini yakni sama-sama
r_rf_éngkaji konsep ‘iddah, dan yang menjadi letak perbedaannya, bahwa
pgnelitian terdahulu menggunakan perkembangan hukum dan riset ini tidak

L
mengkaji mengenai hukum nya tetapi lebih kepada konsep ‘iddah
-

| up

a1
% Fathur Rahman, Reinterpretasi Ayat-ayat Al-Qur’an Tentang ‘Iddah (Aplikasi Teori dan

Hermetnetika) skripsi (UIN Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2013), 35.

% Abdul Azis, “Iddah Bagi Suami Dalam Figh Islam: Analisis Gender” (UIN Maulana

Malik %rahim: Malang, 2010), 3.

IQUUD[ UIpp
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m@nggunakan pendekatan Qira’ah Mubadalah versi Fagihuddin Abdul
Kéd.r 12
Keempat, penelitian dari Syaifuddin Zuhri yang berjudul “iddah karena

NS ILWU O

St ami mafqud ditinjau dari hukum islam dan Undang-undang No. 1 tahun
1&74 (studi kasus di pengadilan malang), Dalam penelitian ini dipaparkan
persoalan penetapan suami mafqud dan ketentuan masa “iddah bagi istri yang
q@:eral. Dalam memutuskan perkara ini majelis hakim menganalogikannya
dgngan taklik thalak sehingga “iddahnya adalah “iddah taklik thalak yakni
tiga kali suci. Tentu terjadi persamaan dar penelititian ini dengan riset yang
akan dikaji yakni sama-sama mengkaji masalah ‘iddah, namun disini juga ada
perbedaan penelitiannya bahwa riset ini menggunakan perspektif Qira’ah
Mubadalah kalau penelitian terdahulu menganalisa menggunakan Undang-
Undang No. 1 tahun 1974 dengan menggunakan metode analisa deskriptif
Kualitatif.*®

Kelima, adalah artikel jurnal yang ditulis Moch. Nurcholis yang
berjudul “lhdad bagi Suami dalam Kompilasi Hukum Islam Perspektif
Magasid Al-Shariah” pada tahun 2018 yang dipublikasikan oleh Falasifa:
Jurnal Studi Keislaman. Kesimpulan artikel tersebut adalah alasan syar'i yang
dﬁunakan dalam penetapan ihdad bagi suami dalam Pasal 170 ayat (2)
Kli)mpilasi Hukum Islam adalah kaidah-kaidah hukum Islam. Cara
dﬁerasionalnya; Pertama, dengan menempatkan masalah ihdad dalam ranah
hé;quq al-‘ibad (mu amalah). Kedua, mengembangkan subjek hukum ikdad
y:_a\,ng tidak hanya terbatas bagi istri, namun juga pada suami.**
Metode Penelitian
Metodologi penelitian sangat penting. Prosedur penelitian memerlukan

akan selanjutnya:

|INs gr;u ALIS)

% Rahma Berty, “Konsep Toleransi Beragama Menurut Qurais Shihab( Studi Ayat-Ayat

Toleransi DsIm Tafsir Al- Misbah,” IAIN PURWOKERTO (2019).

;1? Syaifuddin Zuhri, “Masalah Iddah Karena Suami Mafqud Ditinjau Dari Hukum Islam

Dan Undang-Undang No.1 Tahun 1974 (Studi Kasus Gugat Cerai Dipengadilan Agama Malang)
”Skripsi* (UIN Malang, 2019), 52.

}‘5 ahmad munandar, “Toleransi Dalam QS. Al- Kaforun Ayat 1-6 Dalam Perspektif Prof.
Mlﬂ:ammad Quraish Shihab,” Studi Keislaman (2018).
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Pendekatan Penelitian

i~
el

Penelitian ini, dilihat dari jenisnya termasuk penelitian kualitatif*
yang tergolong dalam metode penelitian kepustakaan (library research)
dengan pendekatan kajian yang bersifat deskriptif.’* Penelitian ini
hendak menelusuri dan mengumpulkan data-data yang akan dikaji.
Kemudian menelaah dan mendeskripsikan metodologi yang digunakan.
Sumber dan Jenis Data

Penelitian ini mengandalkan sumber data primer (data primer) dan

worDuying NiN i oy

i~
et

sekunder (data sekunder) untuk pengumpulan datanya).*’

a. Sumber data primer

T
&
5]
o
i
G
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&
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o
=
o
8
0
o
o
5,
0

Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkann langsung oleh orang yang melakukan penelitian atau
yang bersangkutan yang memerlukanya.*® Data primer berasal dari
informasi yang dikumpulkan atau sumber langsung seperti Al-
Qur'an, buku Qir'ah Mubdalah karya Fagihuddin Abdul Qadir, dan
artikel jurnal Fagihuddin Abdul Kodir Mafhm mubdalah: Upaya
Memahami Al-Qur'an dan Hadits untuk Memperkuat Keadilan
Timbal Balik Islam dalam Isu Gender merupakan bahan utama yang
digunakan sebagai referensi dalam menulis.

b. Data sekunder

Istilah "sumber data sekunder” mengacu pada informasi yang
dikumpulkan oleh peneliti melalui berbagai cara "tidak langsung".
Sekunder merupakan penunjang Yyang dibutuhkan untuk

memperkaya data-data atau menganalisis data yaitu pustaka yang

¢ O AUSISAIUN DIWDS| 81018

T

22 Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis dari orang atau prilaku yang diamati. Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian
Kualitgif (Bandung: Remaja Karya, 1989), 3

8 Deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan menggambarkan suatu fakta secara
sistematis, faktual, ilmiah, analisis, dan akurat. Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian cet. II;
(Jakarta; Rajawali Pres, 1985), 19.

2 M. Amirin Tatang, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Pres, 1990), 130.

28 M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan Aplikasinya, 2nd ed.
(JakartEa:F. Ghalia Indonesia, 2002), 82.
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berkaitan dengan pembahasan dan dasar teoritis.*® Sumber data ini
peneliti peroleh dari berbagai tafsir lain yang terkait dengan judul
penelitian, vyaitu tentang ‘iddah laki-laki (Kajian Qira’ah
Mubadalah terhadap tafsir ayat-ayat ‘iddah). Misal nya buku-buku,
jurnal, catatan, artikel, majalah dan yang berhubungan dengan
penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data

Metodologi penelitian online menggunakan pendekatan Kkhusus
untuk pengumpulan data (library research) dengan menggunakan
pendekataan mubada. Peneliti dapat menggunakan strategi ini untuk
menindaklanjuti sejumlah makalah lain yang memiliki kaitan dengan
judul. Dalam hal ini peneliti menelusuri dan mengumpulkan data primer
dan sekunder yang berkaitan dengan judul yang dikaji, kemudian
menelaah data-data tersebut melalui kajian kepustakaan.

Metode Analisis Data

Analisis data ialah proses pencarian dan penyusunan secara
sistematis data yang telah diperoleh dari hasil pencarian dibeberapa
buku dan sumber-sumber lainnya. Dalam analisis data, dimulai dengan
melakukan pemilahan data, kemudian menjabarkan ke dalam bagian-
bagian tertentu yang menjadi point pembahasan, menyusun kedalam
pola-pola, lalu mengambil mana yang penting dan kemudian dipelajari,
selanjutnya membuat kesimpulan.?°

Cara kerja dari Qira’ah Mubadalah terhadap teks agama Islam
dirumuskan menjadi tiga langkah yang bersifat kronologis.

Pertama, menemukan dan menegaskan prinsip-prinsip ajaran islam
dari teks-teks yang bersifat universal sebagai pondasi pemaknaan suatu
teks. Prinsip ini baik yang bersifat umum maupun khusus. Misalnya
prinsip keimanan sebagai pondasi mengerjakan kebaikan tanpa melihat

jenis kelamin.

244,

UoU| Uupyyng Jo Alsiaalun DILUD(S| 81045

*? Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Gajah Mada Press, 1983), 9.
ﬁ% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011),

IE
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Langkah kedua, yakni menemukan gagasan utama yang terekam

12 A0H @

.\
el

dalam teks yang akan diinterpretasikan, khususnya teks relasional.

Dalam hal ini biasanya teks bersifat implementatif, parsial dan sebagai

N 11U D¢

gambaran ruang dan waktu tertentu bagi prinsip islam. Langkah ini
dapat dilakukan dengan menghilangkan subjek dan objek pada teks.

Selanjutnya predikat dalam teks tersebut akan menjadi gagasan yang

DUINS N

akan di mubadalahkan untuk dua jenis kelamin.
Langkah ketiga, menurunkan gagasan yang telah ditemukan dalam

JLor

.-
et

langkah sebelumnya kepada jenis kelamin yang tidak disebutkan dalam
teks. Dengan pembacaan yang demikian, makna dari sebuah teks tidak
berhenti pada satu jenis kelamin saja akan tetapi mencakup jenis

kelamin yang lain.%

Sistematika Penulisan
Tujuan dari riset ini adalah untuk menguraikan proses penulisan
sistematika yang akan membantu Anda mengatur pemikiran Anda dan
menemukan solusi untuk masalah penelitian Anda. Penulis dari Fakultas
Ushuluddin dan Ilmu Agama Universitas Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
sgpendapat dengan hal ini. Diharapkan dengan adanya sistematika penulisan
akan memungkinkan debat yang lebih fokus dan terintegrasi dalam proyek
i
Maka dari itu didalam riset ini pembahasan nya di bagi menjadi lima
bab dengan sistematika penulisan atau pembahasan nantinya sebagai berikut:

Bab I, pendahuluan yang berisi hal-hal yang berkaitan dengan

SISAUZOIUDE o0

ren cana pelaksanaan penelitian, disajikan dalam tujuh sub bab, yaitu: latar

Al

kzelakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan
kégunaan penelitian, studi relavan, metode penelitian dan sistematika

pE:nuIisan.

yDU] Ut

i?r“! Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progresif Untuk Keadilan Gender

Dalanttslam ed. Rusdianto, | (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 200-203.
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Bab Il berisi tentang fokus analisis pokok bahasan kajian. Dalam bab
i, kita akan memiliki diskusi umum ‘iddah tentang definisi ‘ iddah, ‘iddah

2 3 OH

oF

nurut Al-Qur’an, dasar hukum ‘iddah, macam-macam ‘iddah  dan

hﬁmahnya.

yd Bab Il berisi tentang penjelasan dari gira’ah mubadalah dan
[

penjelasan tentang hubungan gender dengan ‘iddah yang mana pada bab ini
=

njadi objek formal dari riset ini. Penjelasan nya meliputi definisi gira‘ah

badalah, dan basis episimologi gira 'ah mubadalah dan hubungaan gender

i

‘e

@
5
«Q
[
5
NS
N\
)
=

Bab 1V adalah bagian inti dari riset ini. Bab ini akan membahas analisis
ayat-ayat ‘iddah perspektif gira 'ah mubadalah terhadap ayat-ayat ‘iddah.

Bab V adalah bagian penutup dari penelitian ini, membawa kesimpulan
untuk keseluruhan proyek. Khusus untuk materi hubungan antar jenis
kelamin, bab ini akan memberikan kesimpulan dan saran berdasarkan hasil

penelitian dan pembahasan.
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O,

o

a BAB Il

é TINJAUAN UMUM TENTANG ‘IDDAH

i Tujuan utama pernikahan adalah untuk memenuhi kebutuhan biologis
:'f,j dasar manusia. Undang-undang tersebut menyatakan bahwa “Perkawinan
=

O adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai
:*_; suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan rumah tangga
O

-.yang kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa” (Pasal 1 UU No. 1 tahun
1974). Ketika suami dan istri atau keluarga telah memulai perjalanan mereka
bersama, tetapi ada yang tidak beres karena sejumlah tantangan, pernikahan
mungkin tidak pernah mencapai tujuan yang diinginkan atau pasangan tersebut

akhirnya memutuskan untuk bercerai.

Pada prinsipnya, talak hukumnya makruh berdasarkan sabda

Rasulullahsaw. yang berbunyi:

Sl &l e SO i ‘i?(;:b,f ale 9 Jo & I3 J6: 36 ugie @ ) A L 8
ALy 2 3l 35 (WS Ak 5 sl Gilg 3315 34 013

“Dari Abdullah bin Umar r.a. dia berkata bahwa Rasulullah saw. telah
bersabda, perbuatan halal yang paling dibenci Allah ialah talak

(perceraian)”. (HR. Abu Dawud dan IbnuMajah. Hadis ini dishahihkan
oleh Al-Hakim, namun Abu Hatim merajihkan kemursalannnya).?

Dengan hadirnya alasan-alasan sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan hukum talak ini, sehingga akibat hukum dalam masalah talak ini
pun beragam: talak ada kalanya dihukumi wajib, ada kalanya juga hukumnya
menjadi haram, ada kalanya juga dihukumi mubah dan kadang-kadang bisa
juga menjadi sunnah talak yang dikatakan wajib, yaitu talak yang berakibat

dari hukum syigag.

i

% 2 Al- Hafidz Ibnu hajar Al-‘Asgalani, Terjemah Bulughul Maram: Lengkap Dengan

Penjelasan-Penjelasan (Malaysia: Thinker’s Library, 1989),
s://books.google.co.id/books?id=LPDbNWAACAAJ.
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Hukum syiqaq yakni perselisihan yang terjadi diantara suami istri tidak

dapat didamaikan lagi dan kedua belah pihak memandang perceraian sebagai

I|IL,~_. 2]c

— " jalan terbaik dalam menyelesaikan konflik yang terjadi dalam rumah tangga
i mereka. Salah satu kategori yang termasuk dalam talak wajib juga ialah talak
j dari orang yang melakukan li’an. Adapun talak yang diharamkan, yaitu talak

yang tidak diperlakukan. Talak ini dihukumi haram karena akan merugikan

or o

.g masing-masing pihak serta tidak ada manfaatnya. Talak yang dihukumi mubah
~.adalah talak yang diperlakukan, misalnya karena istri sangat jelek,
pergaulannya jelek, atau tidak dapat diharapkan adanya kebaikan dari pihak
istri. Sedangkan talak yang dihukumi sunnah adalah talak yang dijatuhkan
kepada istri yang sudah keterlaluan dalam melanggar perintah-perintah Allah,
misalnya meninggalkan shalat atau kelakuannya sudah tidak dapat diperbaiki

lagi atau istri sudah tidak menjaga kesopanan dirinya.?®

Akibat dari adanya perceraian adalah menyebabkan kewajiban bagi
seorang wanita atau perempuan untuk ber ‘iddah atau dalam bahasa lain bisa
juga disebut sebagai “masa tunggu”. Islam hadir untuk mengajarkan kepada
ijita semua dari mulai masa ta’arufan, lalu ada peminangan, kemudian

pelaksanaan perkawinan, dan sampai pada perceraian atau putusnya suatu
hubungan atau perkawinan yang apabila tidak lagi mampu
mempertahankannya Anjuran syariat Agama Islam dalam beriddah tentunya

mempunyai alasan dan hikmah didalamnya.?*

Pengertlan ‘lddah
Histori terjadinya ‘iddah ini yaitu asbabun nuzul dari QS. Al-Bagarah:
228. Abu daud dan ibnu abi hatim meriwayatkan dari asma binti yazid bin

¢ JO AlSiaRiun 21Wps &

& sakan al-anshariah, dia berkata,” saya dicerai pad zaman Rasulullah dan ketika

U

7 itu belum ditetapkan ‘iddah untuk para wanita yang dicerai. Maka Allah

j menurunka ayat ini. Ats-Tsa’labi, Hibbatullah bin Salamah dalam kitab an-

2 M H I Dr. Agus Hermanto, Problematika Hukum Keluarga Islam Di Indonesia (Malang:
Literasi Nusantara Abadi, 2021), https://books.google.co.id/books?id=hEQWEAAAQBAJ.

24 Ria Rezky Amir, ““Iddah (Tinjauan Figih Keluarga Muslim),”” Jurnal Al-Mau’izhah 1,
1 (2018): 13.
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Naasikh meriwayatkan dari al-Kalbi dan Mugatil bahwa pada masa Rasulullah,
Ismail bin Abdullah al-ghifari mencerai istrinya, gatilah, dan dia tidak tahu
bahaw istrinya sedang hamil, maka diapun merujuknya kembali. Lalu istrinya
melahirkan, namun keduanya meninggal. Maka turunlah ayat ini.?

‘Iddah mempunyai arti menanti seorang istri akibat putusnya pernikahan

dengan suaminmya. ‘iddah terjadi sebab adanya talak perceraian atau ditinggal

WD DUINS NIN A1 D)

mati oleh suaminya. ‘iddah merupakan keharusan yang diperintahkan Allah

~
e

yang wajib dijalani seorang wanita yang di talak suaminya atau yang di tinggal
mati suaminya. Sehingga, ’iddah merupakan masa menunggu yang perlu
dilalui oleh secorang perempuan dan ditetapkan oleh syara’.?® Untuk
memudahkan pembahasan penulis akan menyajikan pengertian ‘iddah dari segi
bahasa dan istilah.

Secara bahasa, kata ‘iddah berasal dari bahasa Arab yang diambil dari
kata ‘adda-ya ‘uddu, yang berarti ‘menghitung sesuatu’ (ihsha'u asy-syay’i).
Adapun kata ‘iddah memiliki arti seperti kata al-‘adad, yaitu ukuran dari
sesuatu yang dihitung atau jumlahnya. dan al-ihsha’ yang berarti bilangan,
yakni sesuatu yang dihitung oleh perempuan (istri) dari hari-harinya dan masa
bersihnya, hitungan dari haid atau suci atau hitungan bulan.?”

Al Jaziri berpendapat, bahwasanya ‘iddah menurut syar’i ialah masa
tunggu bagi perempuan yang tidak berdasarkan masa haid atau masa sucinya.
Namun, masa ‘iddah juga ditentukan berdasarkan bilangan bulan atau dengan
melahirkan. Sehingga, pada waktu itu perempuan tidak diperbolehkan menikah
terlebih dahulu dengan orang lain selain suaminya.*

Dari segi istilah ulama berbeda pendapat dalam mengartikan makna dari

‘iddah diantaranya :

25 Masjid Jami’ Nurul Amal, “Asbabun Nuzul Surah Al-Baqarah Ayat 228,” DKM Jami’
Nurul Amal, 2020, https://mjna.my.id/asbabun_nuzul/view/2-228-228.
% Vivi Kurniawati, Kupas Habis Masa lddah Wanita, (Jakarta: Rumah Figih Publishing,
2019), 20
27 Siti Jahrini Suila Tahir, “Al-Iddah Dalam Al-Qur’an (Studi Penafsiran Al-Khazin Dalam

¢~ Kitab Lubab Al-Ta’wil Fi Ma’anil Tanzil (Suatu Kajian Tematik)” (Universitas Islam Negri
% Alauddin Makasar, 2019).

- 28 Jonaedi Efendi, Ismu Gunadi Widodo, dan Fifit Fitri Lutfianingsih, Kamus Istilah Hukum
%Populer, (Jakarta: Kencana, 2016), 184
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“,3 Menurut Syekh Husain bin ‘Audah al-‘Awaisyah, ‘iddah menurut
= definisi syar’i adalah istilah yang digunakan untuk menerangkan lamanya
E waktu seorang wanita harus menunggu hingga ia bolen menikah lagi
< dikarenakan suaminya wafat atau suaminya menceraikannya baik dengan
w

“.  menunggu sampai kelahiran anaknya dengan hitungan quru’ atau dengan
—

2 hitungan bulan.?

r“; Menurut Ali bin Sa’id al-Gamidi, ‘iddah adalah masa menunggu selama

~
e

waktu tertentu bagi isteri yang telah berpisah dengan suaminya.*

Menurut Sayyid Sabiq, ‘iddah berarti sejumlah nama bagi masa lamanya
untuk menunggu bagi perempuan dan tidak boleh untuk menikah setelah wafat
suaminya atau berpisah dengannya.*

Abu Yahya Zakariyya al-Ansari mendefinisikan ‘ddah sebagai masa
tunggu seorang perempuan untuk mengetahui kebersihan rahim, untuk
beribadah, atau untuk berkabung (tafajju’) atas kematian suaminya.*?

Sedangkan Muhammad Zaid al-lbyani menjelaskan bahwa ‘iddah
memiliki tiga makna secara bahasa, secara syar’i, dan dalam istilah para ahli
fikih. Menurut bahasa, ‘iddah berarti menghitung. Secara syar’i, ‘iddah adalah
masa tunggu yang diwajibkan bagi perempuan maupun laki-laki ketika ada
sebab. Adapun dalam istilah para ahli fikih, yaitu masa tunggu yang
diwajibkan bagi perempuan ketika putus perkawinan atau karena
perkawinannya syubhat.

Abu Yahya Zakariyya al-Ansari, memberi definisi ‘iddah sebagai masa
tunggu seorang perempuan untuk mengetahui kesucian rahim, untuk beribadah

(ta’abubud), atau untuk berkabung (tafajju) atas kematian suaminya.** Para

29 Syaikh Husain bin ‘Audah al-*Awaisyah, al-Mausu ah al-Fighiyyah al-Muyassarah, terj.
_:-Abu Ihsan al-Atsari, dkk., Ensiklopedia Figh Praktis Menurut al-Qur’an dan as-Sunnah Jilid 3
H(Cetl t.t.: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2009), 399.
30 Ali bin Sa’id bin Ali al-Hajjaj al-Gamidi, Dalil al-Mar’ah al-Muslimah, terj. Ahmad

_:-Syarlf dkk., Fikih Wanita (Cet. I; Solo: Agwam, 2013), 327.
31 Indar, “ ‘iddah dalam Keadilan Gender”, Jurnal Studi Gender dan Anak; Yin dan Yang 5,
7 no. 1 (2010), 107

%2 Indar, “’iddah dalam Keadilan Gender”, Jurnal Studi Gender dan Anak; Yin dan Yang 5,
2 no. 1 (2010), 108

33 1bid

3 Nunung rodliyah, “fungsi iddah bagi perempuan dalam perspektif hukum perkawinan
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ulama mendefinikan ‘iddah sebagainnama waktu untuk menanti kesucian
seorang istri yang ditinggal mati atau diceraikan suami, yang sebelum habis
masa itu dilarang untuk dinikahkan.

Adapun pendapat lain tentang ‘iddah dalam istilah menurut Utsman Bin
Muhammad Satta. Pengertian tersebut ditulis pada kitab Hasiyat [’anat Al-

Talibin mengartikan pengertian ‘iddah sebagai berikut:

o 75 M Weabndlly Lt gl 330 oline A3 Y Lo I>3awo) g9 Suall
“Iddah menurut istilah yaitu sesuatu yang maknanya tidak bisa di
logikakan, apakah sebagai ibadah atau yang lain dank arena kedukaan istri
atas suami yang meninggal.”®
Lafal ‘iddah dalam al-Qur‘an, seperti dijelaskan dalam Al-Mu’jam al-
Mufahras li Alfaz al-Qur’an, disebutkan sebanyak 11 kali, baik dihubungkan
dengan kata ganti (damir) atau tidak. Lafal ‘iddah yang disebut secara terpisah
terdapat dalam QS. Al-Bagarah: 184, 185; QS. Al-Taubah: 36, 37; QS. Al-
Ahzab: 49; QS. Al-Thalaq: 1. Sementara lafal ‘iddah yang dihubungkan
dengan kata ganti baik jamak untuk perempuan (hunna) maupun jamak untuk
laki-laki (hum) terdapat di dalam QS. Al-Taubah: 1, 4; QS. Al-Kahfi: 22; QS.
Al-Mudatsir: 3.3¢
Dalam ayat-ayat tersebut, lafal ‘iddah memiliki beberapa makna yang
berbeda, yaitu:
1. Mengganti jumlah puasa Ramadhan yang ditinggalkan (QS. 2: 184-185).
2. Jumlah bulan (QS. 9: 36-37).
3. Jumlah waktu yang harus dilalui (masa tunggu) pasca perceraian bagi istri
sebelum menikah lagi (QS. 33: 49, QS. 65: 1,4).
4. Jumlah penghuni gua (QS. 18: 22).
5. Jumlah malaikat (QS. 74: 31).%’

Islam.” Jurnal IImu Agama dan Ilmu Sosial, vol.7 no.4, 2008), 973.

% Abu Bakar Usman bin muhammad Shatta Al-Dimyati, Hasiyat I’anatut Thalibin Ala Hal

0 Al-Faz Fath Al-Mu’in Lisarh Qurratul A’ayn Bi Muhimmat Ad-Din juz 4 (Dar Al-Kotob Al-
mllmlyah Beirut), 60-61.

12

% Muhammad Aldian Muzakky, “Analisis Metode Mathum Mubadalah Fagihuddin Abdul

__'-KOdII' Terhadap Masalah ‘Iddah Bagi Suami,” Skripsi, 2019, 16.

LD UIppn
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e

37 Aldian Muzakky., 17.
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Lafal yang akan menjadi objek kajian dalam penulisan skripsi ini
menggunakan lafal ‘iddah dengan pengertian masa tunggu seorang istri setelah
dicerai olen suami sebelum menikah kembali. Untuk memerintahkan
perempuan untuk selama masa ,, iddah tersebut, Al-Qur‘an menggunakan kata
kerja tarabbasa-yatarabbasu seperti yang terdapat dalam QS. Al-Bagarah: 228,
234; QS. Al-Taubah: 98; dan QS. Al-Nisa‘: 141. Adapun bentuk masdar dari
kata kerja tersebut yaitu tarabbusu dapat dijumpai dalam QS. al-Bagarah (2):
226 yang menjelaskan tenggang waktu bagi para suami yang melakukan ila
(bersumpah tidak akan mencampuri istrinya, yaitu selama empat bulan).
Setelah masa tersebut selesai, suami harus memilih antara kembali kepada
istrinya atau menceraikannya.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwasanya iddah
adalah waktu menunggu yang diperuntukan seorang wanita pasca perceraian
baik cerai hidup ataupun cerai mati, untuk melihat kebersihan rahim, juga
sebagai masa berkabung (berduka) setelah kematia suami, dan dalam masa ini
seorag wanita dilarang untuk menikah dengan laki-laki lain.

‘lddah ini juga sudah dikenal pada masa jahiliyah. Setelah datangnya
Islam, ‘iddah tetap diakhiri sebagai salah satu dari ajaran syar’i karena

mengandung banyak manfaat.*®

. Dasar Hukum ‘lddah

‘lddah merupakan sesuatu yang diwajibkan oleh syara’ kepada seorang
wanita. Dasar hukum °‘iddah terdapat dalam Al-Quran, Hadist, dan Ijma’.
Tidak semua seorang istri yang di talak suaminya wajib menjalani ‘iddah.

Maksud ayat ini ialah wanita yang belum disenggama tidak
wajibmelaksanakan ‘iddah atau tidak harus melaksanakan ‘iddah. Kemudian
diperjelas lagi oleh Al-Anshori yaitu penjelasan tentang hubungan suami istri
yang mewajibkan ‘ddah ialah hubungan yang bisa dikerjakan secara subhat,

dengan memasukan sperma suami, atau senggama melalui jalan belakang.*

38 Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figih Wanita, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar,

 2004), cet: 14, 448

39 Abi Yahya Zakariya Al-Anshori, Fathu Al-Wahab, (Libanon: Dar Al-Fikr, 1994), 126
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“,3 Hukum ‘iddah itu wajib didasarkan dengan dua dasar yaitu Al-Qur’an
= dan Sunnah yaitu:

7 1. Al-Qur’an, firman Allah SWT

o 5358 Bl il ity Siladl
= “Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu)
a tiga kali quru.” (QS. Al-Bagarah: 228).40

L; Az-Zamakhsyari berkata: “Ayat ini berbentuk kalimat berita dalam

~
e

makna perintah. “Asal perkataan: “Hendaklah wanita-wanita itu
menunggu.” mengeluarkan perintah dalam bentuk kalimat berita bermakna
penguat perintah  dan  memberi isyarat  termasuk sesuatu  yang
wajib diterima  dengan segera  agar dipatuhi.  seakan-akan mereka
telah patuh terhadap perintah menunggu.*
2. Rasulullah SAW bersabda kepada Fatimah binti Qais.

Lkl Eap J8 o1 i i K0 gl 8 Ol 08 AP I Wl jlala 4 ) 0
w°5’WWdL‘5%v“5W“‘W&‘-\«-ﬁaterxteﬁiwwag.;é;:g
el B I L § 5 5B oy acke ) o ) gy 0UY 1y S5 S5 1y
b gl ke & o i J3id b3 835 L8 e 4 1011 8885 § 546 by

‘sg.w‘ﬂ 9 ol 325y

"Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Manshur telah menceritakan
kepada kami Abdurrahman dari Sufyan dari Abt Bakar bin Abi al-Jahm
dia berkata; Saya mendengar Fathimah binti Qais berkata dia ditalak
(tiga) oleh suaminya pada masa Rasulullah saw., tetapi suaminya masih
memberinya nafkah dengan tidak memadai. Setelah kupertimbangkan
baik-baik, aku bertekad hendak memberitahunya kepada Rasulullah saw.
jika sekiranya aku masih berhak untuk mendapatkan nafkah dari bekas
suamiku itu, akan kuambil yang pantas dan jika aku tidak berhak lagi,
aku tidak akan mengambil apa-apa daripadanya. Lalu hal itu kukatakaan
kepada Rasulullah saw. jawab beliau, “Engkau tidak berhak lagi
mendapatkan nafkah dan tempat tinggal daripadanya.”.*?

4 Tim Penerjemah dan Penafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:
Depertemen RI, 1985), 36

41 Khusnul Khotimah, “Konsep Iddah Dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Ayat Ahkam Karya
caAli Ash-Shabuni)” (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2020),
Q http /Irepository.radenintan.ac.id/9733/1/SKRIPSI 2.pdf.
42 Ma’mur Daud, Terjemah Hadis SHAHIH MUSLIM, Jilid 111, (Malaysia, Klang Book
. Centre, 2004), 122.
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C. Macam-macam ‘Iddah
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Ada dua macam ‘iddah, yaitu ‘iddah karena perceraian dan iddah karena
kematian suami.
1. ‘iddah karena perceraian
‘Iddah karena perceraian memiliki dua kategori yang masing-masing
memiliki hukum sendiri. Yang pertama adalah perempuan yang diceraikan
dan belum disetubuhi. Dalam hal ini ia tidak wajib menjalani masa ‘iddah,

sebagaimana firman Allah Swt dalam surat al-Ahzab 49:

S oSwur . &

€4 'ﬁ?f"‘}@&w 5 Shsaid ses

“Wahai orang-orang Yyang beriman, apabila kamu menikahi

perempuan-perempuan mukminat, kemudian kamu ceraikan mereka

sebelum kamu mencampurinya, tidak ada masa idah atas mereka yang

perlu kamu perhitungkan. Maka, berilah mereka mutah (pemberian) dan

lepaskanlah mereka dengan cara yang sebaik-baiknya.” (Q.S Al-
Ahzab:49)*

Kategori kedua adalah perempuan yang diceraikan dan sudah
disetubuhi. Bagi perempuan yang dalam kategori seperti ini, dia memiliki
dua keadaan.

a. Wanita dalam keadaan hamil. Masa berlakunya °‘iddah sampai ia
melahirkan kandungan nya. Dalil nya ialah Q.S al-Thalaqg: 4

JEY gy Sad 1 ,5 u.é.\,é‘;é:;\u\(&ww/w\ b i 13

(i 0,30 (e 4 G2 A 55 kg SR (e O s

“Perempuan-perempuan yang tidak mungkin haid lagi (menopause)

di antara istri-istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa idahnya)

maka idahnya adalah tiga bulan. Begitu (pula) perempuan-perempuan

yang tidak haid (belum dewasa). Adapun perempuan-perempuan yang

hamil, waktu idah mereka adalah sampai mereka melahirkan

kandungannya. Siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia

menjadikan kemudahan baginya dalam urusannya” (Q.S al-Thalaq :
4).44

oNs uonoluy no
Lor La!F_:'F_:'I YOS DYDY uoulng Jo -"';‘-_.!SJ'.'?\-'.-"-.!L;H] DILUD|S] Sl

',_,II:Il D5 Nl

"~
e

4 Dewan Penterjemah, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: Depertemen Agama RI,
2005), 424.
4 Dewan Penterjemah., 558.
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3 b. Wanita tidak dalam keadaan hamil. Dalam situasi seperti ini, wanita
= tidak luput dari dua kemungkinan. Pertama, wanita masih dalam
Z keadaan menstruasi. Dalam hal ini masa ‘iddah nya adalah 3 Kkali
& menstruasi. Dalil nya ialah Q.S Al-Bagarah: 228

S

O

'C-; 555 heelsSl B AN s W R8GO b 34 Y5 5558 W gl et Sdllady

~
e

Gele el e 5855500 13301 51 QN5 8 a3y G 54035 Y1 s L i

YYA S e g das Sele Jupls ey
“Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka
(menunggu) tiga kali qura’®® (suci atau haid). Tidak boleh bagi mereka
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika
mereka beriman kepada Allah dan hari Akhir. Suami-suami mereka lebih
berhak untuk kembali kepada mereka dalam (masa) itu, jika mereka
menghendaki perbaikan. Mereka (para perempuan) mempunyai hak
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut. Akan tetapi,
para suami mempunyai kelebihan atas mereka. Allah Mahaperkasa lagi

Mahabijaksana” (Q.S Al-Bagarah: 228).%

Kata quru’ disini lebih tepatnya bermakna menstruasi bukan suci. Arti
kata quru’ dikuatkan dengan hadis yang diriwaytakan oleh Aisyah. Aisyah
menceritakan, Ummu Habibah tengah mengalami menstruasi. Dia lalu
bertanya kepada Rasulullah Saw dan beliau menyuruhnya untuk
meninggalkan shalat pada hari-hari menstruasinya. Kedua, dia tidak
mengalami masa-masa menstruasi, seperti anak kecil yang belum
menstruasi atau perempuan dewasa yang sudah menopouse. Masa ‘iddah
bagi perempuan seperti ini adalah selama tiga bulan.?

2. ‘Iddah karena kematian suami
Ketika istri menjalani masa ‘iddah karena kematain suaminya disini

kemungkinan bisa terjadi dua kategori, yaitu:

4 Prof. Dr. H. Satria Effendi, Ushul Figh: kata quru' diartikan suci atau haid.

4 Kemenag RI, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya,” https:/quran.kemenag.go.id/surah/2: 36,
2019.

4 Fatehatul Mubarokah, Mohammad Hasan Bisyri, and Noorma Fitriana M Zain,
C “Kesadaran Hukum Masyarakat Tentang Masa Iddah ( Studi Kasus Di Dusun Kemadang Desa
= Keteleng Kecamatan Blado Kabupaten Batang),” Al Hukkam: Journal Od Islamic Family Law 1,
“no. 2 (2021): 293-306.
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a. Istri yang ditinggal meninggal dunia oleh suaminya dan ia dalam

keadaan tidak hamil. Maka masa ‘iddahnya empat bulan sepuluh hari (4
bulan 10 hari). Ketentuan ini berlaku baik bagi istri yang pernah
dicampuri atau tidak belum haid, sedang haid maupun telah lepas haid,
Allah Swt berfirman:

Gell1g 03855 453 Ogles gl ralis Gl i 31 15225

“Dan orang orang yang meninggal dunia diantara kamu serta

meninggalkan istri-istri hendaklah mereka (istri-istri) menunggu
empat bulan sepuluh hari...” (QS Al-Bagarah : 234).4

. Istri yang ditinggal meninggal dunia oleh suaminya dan dia dalam

keadaan hamil. Maka masa ‘iddahnya adalah sampai ia melahirkan,

walau kurang dari empat bulan sepuluh hari.*

D. Larangan Dalam Masa ‘lddah
Para ulama’ sepakat bahwa wanita yang sedang menjalani masa ‘iddah
haram untuk dinikahi, dan apabila pernikahan itu terjadi maka wajib difasakh.*°
Sementara Khalifah Umar menetapkan putusan hukum bagi wanita yang
dinikahi dalam masa ‘iddah hukumnya haram dan pernikahannya tidak sah
serta wajib di fasakh dan wanita tersebut di beri sanksi tidak boleh dinikahi
selamnya.

Adapun Larangan-larang bagi perempuan yang menjalani ‘iddah:

1. Dilarang bagi istri yang sedang menjalani masa ‘%ddah untuk menerima
lamaran (khitbah) secara terang-terangan dari seorang laki-laki, baik istri
yang ditalak ataupun ditinggal mati oleh suaminya. Akan tetapi boleh

untuk menerima lamaran secara sindiran (Muhammad, 2008).

Ul Upylns JO AlsIaAlun 2ILUDIS| 21015

2

o

48 Kemenag RI, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya.”, 38.
49 https://www.muslimpintar.com/pengertian-masa-iddah-wanita.html

=-Tanggal 20 Oktober 2022.
Secara sederhana yang dimaksud dengan fasakh adalah putusnya perkawinan atas kehendak

wahakim sebagai pihak ketiga setelah melihat adanya sesuatu pada suami atau pada istri yang
2 menandakan tidak dapatnya hubungan perkawinan itu dilanjutkan. Amal Riski Dkk, “Pendapat
C Tbnu Hazim Terhadap Fasakh Bagi Suami Tidak Sanggup Menafkahi Istri,” Ar-Ra’yu: Jurnal
©-Hukum Keluarga 1, no. 1 (2022): 32-50.
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:; 2. Larangan menikah dengan laki-laki lain. Apabila wanita tersebut menikah

= dalam masa ‘iddah maka perkawinan tersebut bathil. Sebab, wanita itu

E tidak boleh menikah untuk menjaga hak suami yang pertama.

F 3. Larangan keluar dari rumah, tetapi masih ada perdebatan dari para ulama.

f Bagi wanita yang ditinggal mati oleh suaminya diwajibkan untuk

{3 menjalankan ihdad, baik yang masih kecil maupun yang sudah dewasa.

? Ihdad dilakukan untuk menjauhi hal-hal berikut:

2. a. Memakai perhiasan cincin, hal ini disepakati para ahli fikih pada
umumnya, tapi sebagian ulama Syafi’iyyah dan Hanabilah hanya
membolehkan memakai pakaian yang terbuat dari sutera yang
berwarna putih, karena menurut mereka hal itu sudah menjadi sesuatu
yang biasa.

b. Memakai wangi-wangian, kecuali untuk menghilangkan bau tidak
sedap pada bagian tubuh tertentu, dan memakai pakaian dengan warna
yang mencolok.

c. Memakai minyak rambut, baik yang mengandung wangi-wangian
maupun tidak.

Z? d. Memakai celak. Namun menurut para ahli fikih, memakai celak

D dengan tujuan pengobatan boleh dilakukan pada waktu malam hari.

% Mewarnai kuku dengan pohon inai (pohon pacar) dan semua yang

?E' berkaitan dengan pewarnaan.*!

5]

“E. Tujuan dan Hikmah ‘Iddah

Tujuan dan hikmah di syari’atkannya ‘iddah setiap aturan-aturan hukum
yang ditetapkan oleh syari’ pasti memiliki hikmah ataupun tujuan yang
mengandung kemaslahatan baik maslahat yang bersifat umum atapun individu.
Demikian juga Allah mensyari’atkan ‘iddah yang didalamnya mengandung

hikmah dan tujuan. Syari’at diturunkan oleh Allah pada dasarnya bertujuan

°1 Hafidz Syuhud, “Pendapat Imam Malik Tentang Sanksi Bagi Perempuan Yang Menikah
— Pada Masa ‘Iddah,” Istidlal: Jurnal Ekonomi Dan Hukum lIslam 4, no. 1 (2020): 64-73,
%https://doi.org/10.35316/istidlal.v4i1.212.
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10 ADH ©

'S
L

untuk mewujudkan kemaslahatan hamba sekaligus untuk menghindari
kerusakan, baik di dunia maupun di akhirat.>

Semua perintah dan larangan Allah yang terdapat dalam Al-Qur’an,
begitu pula perintah dan larangan Nabi Muhammad SAW yang ada dalam
Hadits, yang diasumsikan ada Kketerkaitan dengan hukum memberikan
kesimpulan bahwa semuanya mempunyai tujuan tertentu dan tidak ada yang

sia-sia. Semuanya mempunyai hikmah yang mendalam, yaitu sebagai rahmat

IQUIDI DUINS NIN A1 D)

bagi umat manusia.

Menurut al-Syéathibi tujuan tersebut dapat dicapai manusia melalui dua
hal. Pertama pemenuhan tuntutan syari’at (taklif ), yaitu berupa usaha untuk
menciptakannya (wujud) dengan melaksanakan perintah-perintah (awamir) dan
mempertahankan (ibgd’) dari kehancurkanya dengan menjahui larangan-
laranganya (nawahi) yang terkandung dalam syari’at tersebut.

Hikmah dan tujuan disyariatkannya ‘iddah bagi perempuan yang telah
diceraikan oleh suaminya para ulama Fugoha bahwa ‘iddah mempunyai tujuan

sebagai berikut:

1. Untuk memastikan apakah wanita tersebut dalam keadaan hamil atau tidak.

2. Untuk menghindari ketidakjelasan garis keturunan jika wanita yang dicerai
segera menikah.

3. Untuk menunjukkan betapa agung dan mulianya sebuah perkawinan.

4. Agar baik isteri maupun suami mau berpikir ulang jika ingin memutuskan
tali perkawinan.

5. Untuk menjaga hak janin berupa nafkah dan lainnya jika wanita yang
dicerai dalam keadaan hamil.

6. Untuk menunjukkan rasa berkabungnya istri yang ditinggal mati oleh

suaminya.s

52 Ghafar Shidiq, “Teori Maqashid Al-Syari*“ah Dalam Hukum Islam,” Jurnal Sultan Agung
Vol XLIV, no. 118 (Agustus 2009): 120.

53 Siti Huzaimah, “Penggunaan Media Sosial Bagi Perempuan Ber-lIddah Dilihat Dari Sudut
Pandang Agama Dan Sosial,” Mahkamah 4, no. 1 (2019): 5-10.
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samanmanaaeiooy - PEngutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jamibi
Lamma 2. Dilarang memperanyak selagaian dan atau selursh karya tulis ini dolam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi



noas Y oAuDcadwaw Buomo)a 7

5

a

oA

IGLUDE oUIne Wi Wzl odung undodo jnjuada woop Ui spng

HIOONAYE YHYHL NYHLINS
ae: .

03 | run)

3
S

W uodynBuag g

Buo A unBuyuaday uoyiBnisw oL

it

|

WIS MIN I
oéJDy uosinuad ‘uDiyauad ‘uoyipipuad uoduuaday yniun

IWIDf O

ohuoy uodynbusy ‘o

A uospnuad ‘uoeodo) uounsnAusd Lo

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DS OLL Nje

|50 JagUUnS uDyingaAuail op uoywinuoauasw oduoy i syny oAdoy yrunes noyo uop uoibogeas dunBusaw Buoiopag - |

T
&
5]
o
i
G
)
&
[~
o
=
o
8
0
o
o
5,
0

12 A0H @

.\
el

DULER NIN AL D)

JLor

.-
et

BAB 111
MUBADALAH DAN HUBUNGANNYA DENGAN

KESETARAAN GENDER DALAM ¢‘IDDAH PEREMPUAN

Qira’ah Mubadalah
1. Latar belakang munculnya Qira’ah Mubadalah

Islam, sebagaimana diwahyukan dalam Al Quran dan Hadits, adalah
lengkap. Namun untuk sampai ke sana, atau kembali ke kesempurnaan,
masih merupakan proses yang berkelanjutan. Karena manusia adalah
makhluk yang dinamis dengan berbagai kepentingan, kebutuhan, dan
aspirasi, hal ini selalu terjadi dan akan selalu terjadi. Prioritas dan preferensi
pria hampir selalu diprioritaskan terlebih dahulu. Ketika digambarkan dalam
cahaya ini, Islam yang sempurna dan inklusif dalam berkahnya untuk semua
orang tanpa memandang jenis kelamin, terlihat seolah-olah berkahnya hanya
diperuntukkan bagi laki-laki. Untuk mengembalikan Islam yang sejati, yang
rahmatnya dirasakan baik oleh kaum perempuan maupun kaum laki-laki,
upaya dakwah diperlukan saat ini.

Konsep ini pertama kali muncul di sebuah workshop pengkaderan
untuk ulama perempuan. Rahima bahwa ketika mendengar gagasan
mubadalah mereka banyak berasumsi bahwa ketika laki-laki poligami
berarti perempuan juga boleh poliandri?. Tentu saja pemahaman seperti itu
keliru karena yang disalingkan adalah hanya untuk kemaslahatan ajaran
Islam. Karena langsumng menyimpulkan makna tekstualnya, seringnya,
justru mesti melampaui teksnya agar tidak terjebak pada kesimpulan atas
kemaslahatan salah satu pihak dengan membebankan salah satu pihak secara
tidak imbang. Kapan kesalingan itu dapat berlaku secara tekstual dan kapan
mesti melampaui teksnya, berikut akan dijelaskan makna dan landasan dari
Qira’ah Mubadalah.>*

Mubadalah ~ sebagai ~ metode  tafsir  rupanya  lahir  dari

adanya confuse (kebingungan) yang dirasakan oleh penulisnya. Pertama, penulis

IqUIDT U@ NS PUDYL UDYYNS JO AJSISAIUN DILUDIS| 91DIS

5% QOleh Dr. Nur Rofiah, Bil. Uzm. Salah satu dosen program pasca sarjana Institut

guruan Tinggi lImu Al-Qur’an Jakarta (IPTIQ)
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menilai bahwa tafsir keagamaan yang ada tidak objektif karena menggunakan cara
pandang laki-laki sehingga hasil penafsiran lebih memihak kepada laki-laki
dibanding perempuan. Artinya, pengalaman; baik laki-laki maupun perempuan
akan menentukan hasil penafsiran, dan dengan demikian cara pandang laki-laki
dan perempuan tersebut, berdasarkan tulisan buku, perlu diakomodir dalam
metode penafsiran nash-nash wahyu agar hasilnya berimbang/memperhatikan
kedunya (laki-laki dan perempuan).

Kedua, struktur bahasa Al-Quran menggunakan berbagai jenis
tadzkir/mudzakkar, yang berarti perempuan seringkali dikecualikan dari
penafsiran. Meskipun penulis mengakui sighat taghlib (yang disebutkan oleh laki-
laki tetapi maknanya meliputi laki-laki dan perempuan), ia berpendapat bahwa isi
ayat yang secara lahiriah menggunakan dhamir mudzakkar selalu menampilkan
laki-laki sebagai subyek dan perempuan sebagai obyek atau tidak terlibat. sangat.
“Sastra Islam yang menggunakan redaktur laki-laki harus dibaca dengan kesadaran
penuh bahwa perempuan juga subjek,” begitulah kata pepatah. Bahwa pemahaman
saat ini adalah "tidak ramah perempuan” adalah asumsi yang mendasari

interpretasi pertama dan kedua membuat mereka setara.>

. Makna Mubadalah

Mubadalah berasal dari bahasa Arab: 333143 yang artinya mengganti,
merubah dan menukar. Kata ini digunakan didalam Al-Qur’an sebanyak 44
kali dalam berbagai bentuk kata dengan makna seputar itu. Kata mubadalah
merupakan bentuk kesalingan (mufa’alah) dan kerja sama antar dua orang
(musyarakah) adapun arti dari kalimat tersebut yakni bermakna mengganti,
saling mengubah, atau saling menukar satu sama lain.>®

Selain dari pengertian yang telah disebutkan diatas, lafal mubadalah
juga dapat dipahami sebagai kerjasama antara dua belah pihak yang mana

akan menimbulkan relasi dan menumbuhkan semangat kerja. Oleh karena

DY| UDyY NS JO AllsSiaAlun 2ILDIS| 81018

oy

%5 Cep Gilang Fikri, “Qira’ah Mubadalah; Model Pembacaan Terhadap Al-Qur’an Dan As-

~Sunnah Yang Cacat Ilmiah,” Thisisgender.Com, 2020, accessed November 29, 2022,

c,,https /lthisisgender.com/giraah-mubadalah-model-pembacaan-terhadap-al-quran-dan-as-sunnah-
Cyang-cacat-ilmiah/.

QNI

% Fagihuddin Abdul Qadir, Qird’ah Mubaadalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender

_dalam Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 59.

IQUD[ UIp
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itu, mubadalah berfokuskan pada relasi antara laki-laki dan perempuan
diruang public yang didasarkan kemitraan dan kerjasaman. Jadi, mubadalah
dapat memupuk pemahaman bahwa prinsip mubadalah bukan saja terkait
laki-laki dan perempuan yang berpasangan, tetapi juga mencakup mereka
yang memiliki hubungan dengan pihak lain. Contohnya seperti suami istri,
orang tua dan anak, antar anggota keluarga, atau antar negara.>’

Penulis kamus Al-Mawrid Rohi Balbaki menerjemahkan kata
mubadalah sebagai mugabalah bi al-misl. Idenya adalah untuk bertemu satu
objek dengan yang lain sejenisnya (sesama). Hal tersebut jika ditransliterasi
ke dalam Bahasa Inggris menjadi reci ptory. Sedangkan kata reciprocation
diserap ke dalam Bahasa Indonesia menjadi resiprokal yang kemudian
diartikan sebagai saling berbalasan.>®

Istilah mubadalah juga bisa merujuk pada pendekatan interpretasi
materi sumber Islam yang memperlakukan laki-laki dan perempuan sebagai
subjek yang setara. Teks referensi Islam ada, dan strategi ini digunakan
untuk membenarkan keberadaan sastra yang secara eksklusif ditujukan
kepada laki-laki atau secara eksklusif ditujukan kepada perempuan. Oleh
karena itu, susunan kata tersebut mengisyaratkan bahwa lirik ini diarahkan
semata-mata pada tema yang disinggung.

Qira'ah Mubadalah, secara terminologis, adalah cara pandang dan
pemahaman yang berusaha melihat interaksi antara dua pihak tertentu
melalui lensa yang adil. Tidak ada jenis kelamin yang diberi status khusus
dalam wacana Qira'ah Mubadalah hanya mempertimbangkan masalah dari
sudut pandang satu jenis kelamin tidak dapat diterima. Hal ini disebabkan
karena pemaknaan tulisan-tulisan keagamaan harus memasukkan kedua

topik tersebut.>®

> Nur Asfiyah, IDDAH BAGI LAKI-LAKI (Studi Analisis Qira’ah Mubadalah Atas Tafsir

. Ayat-Ayat Iddah Fagihuddin Abdul Kadir) Skripsi (Surabaya,UIN Sunan Ampel 2021), 27.

Wwor upRnyio

i~
L |

58 Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 1203.
%9 Lukman Hakim, “Corak Feminisme Post-Modernis dalam Penafsiran Fagihuddin Abdul

odir”, Jurnal Studi ilmu-ilmu al-Quran dan Hadis, Vol. 21, No. 1, Januari 2020, 239.
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teks sehingga bisa diterapkan pada keduanya yakni laki-laki dan perempuan.

T
Q
o,
O,
,: Penelitian ini menggunakan mubadalah yang merupakan bagian dari
.—F 3 pembacaan yang berfokus pada kesalingan teks-teks agama yang berbicara
T F’ ~ seputar isu-isu gender. Adapun dalam metode ini, baik laki-laki ataupun
= f_j z perempuan menjadi subjek dalam kandungan teks tersebut sehingga tidak
522 S ada superioritas maupun inferioritas pada salah satu jenis kelamin. Qira’ah
252 3 : . ol
29z Q mubadalah memberi metode tentang cara mengajak laki-laki dan
c E_ :*; perempuan dalam suatu teks yang hanya menyebutkan jenis kelamin
]ié =) tertentu (salah satu) dengan memahami gagasan utama atau maksud dari
o
C

Oleh karennya bisa disimpulkan bahwa tidak hanya laki-laki atau
perempuan saja tetapi yang menjadi subjek atau pelaku ialah keduanya.
3. Gagasan Mubadalah dalam Al-Qur’an
Dalam kosmologi Al-Quran, manusia adalah khalifah Allah SWT
yang diberi tugas untuk menjaga, merawat, dan melestarikan seluruh isi
bumi. Bersama-sama, pria dan wanita bertanggung jawab untuk mencapai
hal-hal besar dan berbagi hasil dari upaya tersebut.

Mengkaji persoalan kesetaraan gender memang tiada habisnya.

= :? Mengambil dari berbagai macam sudut pandang serta memberikan
”__ ? interpretasi tersendiri menjadi suatu hal yang menarik. Terlebih pada era
i % kontemporer saat ini, yang secara tidak sadar sudah terbawa arus patrilineal.
E :—3 Hadits misoginis yang merendahkan perempuan dan pemahaman Alguran
”g 5 yang miring diserang dalam artikel ini. nash. Kesetaraan ini menjamin
: 1 bahwa tidak ada gender yang dapat menindas yang lain melalui superioritas
—:~ f atau hegemoni. Atau keduanya tunduk satu sama lain. Tanpa kerja sama dan
?13 Q gotong royong, tujuan untuk memastikan kemakmuran dunia akan jauh
f{;; E—q lebih menantang, yang bertentangan dengan perintah yang terkandung
] - dalam Al-Qur'an.

5 = Berikut adalah beberapa ayat yang bertujuan untuk meningkatkan
r g hubungan interpersonal melalui editorial yang luas.

=) .

" ;;* 80 Fagihuddin Abdul Qadir, Qira’ah Mubaadalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender
; gdalam Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 61.
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a0 L 3 K8 B 3bad s s S5 61 2@ @
A Kig (S8 O < 1355ad (33 95‘3; TN
(W)j;}g;;;g.’samo;;sm

“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian kami menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi
Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS. Al-Hujurat: 13).%

(VY ). c0igladty 29 8 13555 5 3adis W S 13555

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran.” (QS. Al-Ma"idah: 12).%

\, #2150 134815 1355 Usg 1350 J.U\ &)
(VYY) oo gand 531 adais
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhurah serta
berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang
yang memberikan tempat kediaman dan pertolongan (kepada orang-
orang muhajirin), mereka itu satu sama lain saling melindungi.” (QS.
Al-Anfal: 72).%

St 55 351 iy s Je 3

Ayat di atas telah mengindikasikan bahwa terciptanya secara
biologi laki-laki dan perempuan bertujuan untuk saling memahami satu
sama lain. Dari sini di mulainya langkah kesalingan diantara mereka.
Kesalingan ini muncul atas bias gender yang di wacanakan secara tragis
oleh realitas sosial saat ini. Dapat dijadikan sebuah argumentasi yang solutif
jika wacana hadis hadir ditengah masyarakat, maka keadilan dan kesalingan
adalah tujuannya.

Ayat-ayat diatas merupakan sebagian contoh dari teks al-Qur‘an yang
menganjurkan untuk prinsip kesalingan, tolong menolong, dan kerja sama.

Prinsip kesalingan atau mubadalah dalam QS. Al-Hujurat [49]: 13 terdapat

i~
L |

61 Al-Qur’an Dan Terjemah (Jakarta: Dharma Art, 2015), 517 .

62 lbid, 106.

8 Tim Penerjemah dan Penafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta:
epertemen Agama RI, 1985) 186.
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T
Q
o,
O,
,: pada lafal “za’arafii”, yang berasal dari lafal ‘arafa dan menganut wazan
L—a 3 tafa ‘ala, yang berarti saling mengenal satu sama lain. Pada ayat kedua, QS.
|_'_|;-_l: f:’ E Al-Ma‘idah [5]: 2, juga terdapat unsur mubadalah yaitu pada lafal
7: L_l:' Z “ta’awani” yang artinya saling tolong menolong. QS. Al-Anfal [8]: 72
i g I memiliki kalimat yang mengandung makna kesalingan atau mubadalah.
] : = . . . . : H
29¢c ﬁ Yaitu pada kalimat “ba’duhum awliya’ ba’d” yang artinya melindungi satu
B :‘; sama lain.
E_ S Gagasan Mubadalah dalam Hadits
c
& Selain ayat-ayat Al-Qur'an yang dikutip di atas, literatur hadits

berfungsi sebagai landasan bagi gagasan kebersamaan di antara orang-
orang. Lebih tepatnya, di antara jenis kelamin. Umat Islam sangat
menghargai hadits, melihatnya sebagai sumber untuk menguraikan Al-
Qur'an, yang mereka yakini sebagai pengungkapan terakhir dan terlengkap
dari wahyu Allah SWT kepada Muhammad SAW. Setelah Al-Qur'an, hadits
adalah sumber kedua yang paling otoritatif untuk hukum Islam.®*

Hadits yang tidak ada dalam Al-Qur'an dianggap sebagai sumber
hukum Islam yang sah. Tak heran jika para sahabat Nabi Muhammad

’:? mengamalkan dan mewariskannya secara turun-temurun bahkan
”__ © menjaganya dengan begitu tekun, mengingat keutamaan hadis atau sunnah
= Wi ]
=) 0 Nabi Muhammad.
o = : : Lo
rg o Basis mubadalah yang menggunakan hadis muncul atas terinpirasinya
E "::._ Fakihuddin Abdul Kodir dalam sebuah ungkapan dari Ummu Salamah yang
= <
! @ mengatakan “Aku adalah Manusia” atau “perempuan adalah manusia”.
2 < Adapun bunyi artinya tersebut adalah sebagai berikut: Ummu salamah Ra.
3] o o ) .
= o istri Rasulullah saw., berkata “pada suatu hari ketika rambutku sedang
5 = disisir oleh pelayan, aku mendengar Rasulullah saw memanggil, ‘wahai
= -
5 g manusia, (kemari berkumpullah)’, aku pun berkata kepada sang pelayan,
= ; ‘sudah dulu biarkan aku pergi, (memenuhi panggilan tersebut)’. Tetapi, ia
r = menimpali (berusaha mencegah), nabi kan memanggil para lelaki (saja),
=} w0
g = 64 Siti Magfirah Nasir, La Ode and Ismail Ahmad, “Kritik Atas Kritik” (Menguji Kembali
; gKeakuratan Kritik Hadis) Metode Kritik Hadis,” lhyausunnah 1, no. 2 (2021): 104.
2 5
3 a
] =
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tidak memanggil perempuan’. Aku menjawab, (Nabi memanggil manusia),
dan aku adalah manusia”.%®

Hadis tersebut menyatakan jika anggapan perempuan bukan bagian
utama dari ‘manusia’ telah mengakar terbukti dari pernyataan pelayan
Ummu Salamah Ra, tetapi Ummu Salamah istri Rasulullah telah
mendapatkan ajaran Islam yang mendasar menjelaskan secara tegas jika
perempuan adalah bagian manusia yang utuh, dan seharusnya diajak
bekerjasam dengan laki-laki untuk melakukan kebaikan.%®

Kesadaran bahwa perempuan bagian dari “manusia” itu mengakar
dalam masyarakat sebagaimana ditunjukan oleh pernyataan Ummu Salamh
Ra. Sehingga ketika ada pernyataan, panggilan, atau teks-teks secara umum
yang berbicara manusia sebagai subjek, maka keseringan dipahami banyak
orang bahwa hal itu hanya tertuju kepada laki-laki saja. Tetapi Ummu
Salamah Ra., istri Nabi Muhammad SAW. dan sahabat perempuan yang
cerdas, berkat inspirasi ajaran yang mendasar dalam Islam, mendeklarasikan
dengan tegas “perempuan adalah manusia” yang mana hakikat perempuan
sama dengan laki-laki yang tercipta dari esensi yang sama dan diturnkan ke
muka bumi untuk misi yang sama, sebagai khalifah yang akan menjaga
bumi untuk kemaslahatan dan keadilan bagi manusia dan alam semsesta

ini.

Selain ayat-ayat Al-Qur'an yang telah dibahas di atas, ada beberapa
teks hadits yang memberikan referensi tentang gagasan kebersamaan antar
individu, khususnya antara laki-laki dan perempuan, yang dikenal dengan
Mubdalah. Hadis-hadis yang ditawarkan menekankan pentingnya tidak
hanya saling mencintai, tetapi juga saling membantu, saling menutupi aib,
dan menahan diri dari saling merugikan. Berikut ini adalah daftar bacaan

yang relevan:

i~
L |

8 Anfasa Naufal Reza Irsali, Kritik ldeologi Islam (Surabaya: Inoffast Publishing

ndonesia, 2021), https://books.google.co.id/books?id=BJO9EAAAQBAJ.

66 Anfasa Naufal Reza Irsali. 63
87 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah: 230.
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“Dari Mughirah, dari ayahnya, dari seorang Sahabat, "Aku bertanya,
"Wahai Rasulullah, ceritakan padaku tentang perbuatan yang
mendekatkanku ke surga dan menjauhkanku dari neraka." Rasulullah
menjawab, 'Kamu dirikan shalat, membayar zakat, menjalankan haji ke

B @ 35
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2 a 3,‘wu.4uwm,.4 <.5.4;\ ‘JJB wm\su;gng;g.,\dp
& — T oy ( . S 4 2 TE of B, o A woi.
Soogl =] g e aedd L4 G 0 u)@u\mbdj‘wuﬁ o)G-Jsz\ c.\? kit 313
0 o 0 =~ S 0% 8 _z
5¢dsg ak) E4 G W L B o805 1l ¥ 110 gy Gl
Fo0 g o E o . - . -
L:'J = ‘:-.L:J: g < “Diriwayatkan dari Anas Ra., dari Nabi Muhammad Saw. yang
g8z ¢ bersabda, "Tidaklah sempurna iman seseorang di antara kamu sehingga
=85 3 mencintai sesuatu untuk saudaranya sebagaimana ia mencintai sesuatu itu
1 5 5 50 O H H 1] H H "
ga2o - 0~ untuk dirinya sendiri."” Dalam riwayat Muslim, ada tambahan, "(atau
2352 Q beliau bersabda) untuk tetangganya sebagaimana ia mencintai sesuatu itu
~c283 3 untuk dirinya sendiri.” Dalam riwayat Nasa'i, ada tambahan:
[ '.E: ":_ 8| 15 = ; ) ) ) . ; . 1 s N )
@ =75 c 2. "sebagaimana ia mencintai sesuatu itu untuk dirinya sendiri dari hal-hal
ogs32as= R : : :
9 ~%98 yang baik." Sementara dalam riwayat Ahmad, redaksinya berbunyi,
j"E ; 0 @ "Tidaklah sempurna iman seseorang di antara kamu kecuali mencintai
az@8 sesuatu untuk orang lain sebagaimana ia mencintai sesuatu itu untuk
5828 dirinya sendiri.” (Shahih Bukhari no. 13, Shahih Muslim no. 179, Sunan
; 383 al-Tirmidzi no. 2705, Sunan al-Nasa'i no. 5034, Sunan Ibnu Majah no.
o | ~ 69, dan Musnad Ahmad no. 14083).%8
=i 5
c .?1 = - °z PR . %% 4.4 3 P N 2% ; .
T35 & ol oYl feadl JU O ‘;J..m V.wa \Gl.am\dy)dumy,;’ :
gc.S2
§z%° wwwww 323 6 1305 JB i S5 § L Jeady il § Janids & &2
=+ g0 . j e e e P S
23238 il 3 i o Oy ok 455 1 (A 55505 By oS
_3 :E 2 “Diriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal Ra., ia bertanya kepada
agza Rasulullah Saw. tentang iman yang sempurna. Rasulullah Saw.
> j_‘-J, menjawab, "Keimanan akan sempurna jika kamu mencintai karena
g B3 Allah dan membenci juga karena Allah, serta menggunakan lidah kamu
- :_f untuk mengingat Allah." Mu'adz bertanya, "Ada lagi, wahai
5 z Q Rasulullah?" Dijawab, "Ketika kamu mencintai sesuatu untuk manusia
~_3 73 sebagaimana kamu mencintai sesuatu itu untuk dirimu sendiri, kamu
3 gf membenci sesuatu untuk mereka sebagai- mana kamu membenci
£ g sesuatu itu untuk dirimu sendiri, dan menyatakan kebaikan atau diam."
a S= (Musnad Ahmad, no. 22558 dan 22560).%°
= ==
s =23
c o2 1 S5 wd PR T 7 ¢
Z 83 S Gr ey 1 G 5D Ja i 0 5 b SIS 145 08 ol 1 sl
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8FEA  Kodir, Qira’ah  Mubadalah  (Yogyakarta:  IRCiSoD, 2021), 83
https://books.google.co.id/books?id=7LKtDWAAQBAJ.
8 Kodir., 84
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: ,: Baitullah, berpuasa pada bulan Ramadan, mencintai sesuatu untuk

5 manusia sebagaimana kamu mencintai sesuatu itu untuk dirimu, dan

coogl 3, membenci sesuatu untuk mereka”.”

Tog 0 x

Lo ~— . o . . .
@@ g o z Ketiga hadits di atas secara garis besar menjelaskan tentang prespektif
$550

Gpa = & kesalingan antar manusia dengan manusia lainnya. Dalam Hadits pertama,
224 = ) ) ) ) )

a :; a A dari Anas bin Malik, menjelaskan bahwa tolak ukur kesempurnaan iman
f20c _ _ . .

3 @3z g adalah saling menyayangi dengan sesama manusia. Iman seseorang tidaklah
2385 : _
G S Bd :'E sempurna sehingga seseorang tersebut mencintai sesuatu untuk saudaranya
6525 . : . . - . , .
;:E - g sebagaimana ia mencintai sesuatu itu untuk dirinya sendiri. Sehingga Hadits
D523 - : _— . . -

o > j = ini mengajarkan prinsip kesalingan dengan cara saling mencintai dengan
i %_ saudaranya. Teks kedua, hadist mu’adz bin Jabal Ra. juga menegaskan
_ S kesalingan merupakan bagian dari keimanan, sebagaimana cinta Allah swt.,
Q banyak berdzikir, dan berkata jujur. Sedangkan hadist ketiga memandang
& prinsip kesalingan sebagai amal yang akan mendekatkan seseorang kepada

syurga dan menjauhkannya dari neraka.

QNG MM 4

Kalimat-kalimat hadits sebelumnya mungkin bisa disampaikan dengan

cara yang lebih lugas. Bahwa seseorang disebut beriman jika ia mencintai

t=[¥Tl=Ty
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sendiri. Dalam hal konsep kebaikan manusia, garis ini adalah emas.”

5. Urgensi Qira’ah Mubadalah
Tauhid dan kemanusiaan, khususnya kemanusiaan perempuan, telah
lama berselisih, dan ketegangan ini terekam dalam kumpulan Al-Qur'an dan
hadits. Akibatnya, terjadi pergeseran kanon monoteistik dari kitab suci yang
mewakili ajaran yang ditujukan hanya untuk perempuan dan menuju teks
yang mempromosikan kesetaraan gender. Telah terjadi pertempuran yang

berkelanjutan antara prinsip-prinsip monoteistik dan patriarkal dalam

A vospnuad ‘uosodo) uounsnAuad fyop o

interpretasi dan tradisi Islam.

70 Kodir.,85
1 Kodir., 86
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Dalam praktiknya, penerapan Kkesetaraan antara laki-laki dan

) 3 perempuan sebagaimana dikehendaki oleh tauhid mempunyai kendala serius
$ :’ f karena beberapa hal. Pertama, teks-teks primer Islam menggunakan bahasa
“; f_j 1 Arab yang mempunyai cara pandang dunia berdasarkan jenis kelamin atau
: ? ,:q disebut juga dengan bias gender. Kedua, dominasi pendekatan tekstual atas
; ":,: 5 teks-teks utama Islam sebagai bentuk kehati-hatian. Ketiga, sistem patriarki
c E L; masih sangat kuat tidak hanya di Saudi Arabia pada masa turunnya,

< O melainkan hingga kini.”?

i Di sinilah gira’ah mubadalah merangkum signifikansinya menjadi

tiga teks, pertama mabadi’ yaitu teks yang mengandung nilai dasar Islam,
kedua gawa'id teks yang mengandung nilai dasar Islam kepada kehidupan,
ketiga juz’i teks tentang prilaku tertu yang bersifat spesifik. Qira’ah
mubadalah ingin memahami kembali teks-teks keislaman dengan semangat
tauhid yang menempatkan laki-laki dan perempuan dalam posisi sejajar
sebagai subjek kehidupan manusia. Hal ini sangat diperlukan agar relasi apa
pun antar manusia yang awalnya timpang menjadi adil dan imbang.
6. Metode dan Cara Kerja Qira’ah Mubdadalah

Bagi muslim, rujukan sumber hukum islam yang paling utama adalah

1A

Al-Qur‘an dan Hadits. Asma Barlas menyebutkan bahwa Al-Qur‘an adalah

L
.:;: d
- & . . i . ) )
g 0 sebagai wacana llahi paling nyata yang diturunkan sebagai sebuah kitab.
o = . : . : . :
r_r; o Sedangkan Hadits merujuk pada cerita tentang kehidupan dan perilaku Nabi
Tg £ Muhammad. Para ulama sejak awal sadar dengan keterbatasan teks-teks
q 1 rujukan sumber hukum tersebut. Keterbatasan yang dimaksud adalah
E < mandeknya wahyu bersamaan dengan wafatnya Nabi Muhammad. Karena
o 0 L. ] )
S o hal inilah, para ulama menyebut teks-teks rujukan al-Qur‘an dan Hadits
5 S sebagai al-nusiis al-mutanahiyah, yang berarti teks-teks yang sudah
= ]
1 g berhenti. Disaat waktu yang sama, persoalan-persoalan kehidupan terus
= ; bermunculan dan semakin berkembang. Sedangkan manusia menjawab
5 S
c o)
= ¢
5 =
- O 7Kodir. 34
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persoalan-persoalan tersebut merujuk pada teks-teks yang terbatas, atau bisa
disebut dengan gairu al-mutanahiyah.”

Menjawab persoalan terebut, peran ulama dengan keintelektualannya
(ijtihad) menwarkan beberapa konsep dan teori untuk mengaitkan lafal-lafal
teks yang sangat terbatas dengan permasalahan-permasalahan yang tidak
terbatas dan tidak pernah berhenti. Teori-teori penggalian hukum (istinbat
alahkam) dalam kajian ilmu Ushul Figh, seperti: giyas, istihsan, maslahah,
dll, hadir dalam rangka memenuhi kehendak ijtihad tersebut. Yaitu, dengan
menemukan makna yang tepat dari teks yang tersedia dalam menjawab
realitas yang terus berkembang tanpa henti.’* Pada kenyataannya, setiap kita
adalah individu yang punya jenis kelamin, punya latar belakang tertentu,
dan selalu berelasi dengan individu atau pihak lain. Demikian ini merupakan
momentum dan suasana bagi kita untuk memandang dan menafsirkan
sesuatu, termasuk teks-teks rujukan keagamaan. Di sini, relasi jenis
kelaminm laki-laki dan perempuan, adalah yang paling primordial yang
seringkali tidak disadari.”

Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi kembali teori-teori tafsir
teks dalam tafsir dan ushul figh untuk memastikan bahwa perempuan
disertakan sebagai subjek pembaca teks dan mendapat manfaat yang sama
dari misi fundamental teks, seperti juga laki-laki. Keyakinan bahwa Islam
adalah kekuatan untuk kebaikan harus dikomunikasikan melalui strategi
interpretasi yang memperlakukan laki-laki dan perempuan secara setara
dalam audiens dan penerima ajaran Islam. Karena Islam tergabung dalam
kitab-kitabnya, makna-makna yang muncul dari teks-teks tersebut harus
dilestarikan untuk kepentingan umat manusia. Salah satunya adalah
memastikan keduanya dijadikan contoh dalam buku-buku agama Islam.
Metode penafsiran timbal balik (mafhum mubadalah) dalam membaca

ulang teks sumber diusulkan untuk tujuan ini. Lalu, untuk apa istilah

8 F A Kodir, Qira’ah Mubadalah Tafsir Progresif Untuk Keadilan Gender Dalam Islam

Yogyakarta: IRCiSoD, 2021),118. https://books.google.co.id/books?id=7LKtDWAAQBAJ.

74 Kodir, 118.
s Kodir, 121.
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"mubadalah” merujuk? Metode mubadalah adalah proses tiga tahap untuk

o

-3 3 menafsirkan kitab suci Islam.
;Df F’ Z langkah pertama, yaitu menemukan dan menegaskan prinsip-prinsip
5 f_j z ajaran Islam dari teks yang bersifat universal sebagai pondasi pemaknaan.
522 S Baik prinsip yang bersifat umum melampaui seluruh tema (al-mabadi*)
L : . L
23%9¢ ﬁ maupun bersifat khusus untuk tema tertentu (algawa 'id). Prinsip-prinsip ini

5 :‘; menjadi  landasan inspirasi pemaknaan seluruh rangkai metode

2 9 mubdadalah.’®

i Langkah kedua, yaitu menemukan gagasan utama yang terekam dalam

teks-teks yang akan kita interpretasikan. Langkah kedua ini, secara
sederhana, bisa dilakukan dengan menghilangkan subjek dan objek yang ada
di dalam teks. Lalu, predikat dalam teks menjadi makna atau gagasan yang
akan kita mubadalah-kan antara dua jenis kelamin. Jika ingin mendalam,
langkah ini bisa dilakukan dengan bantuan metode-metode yang sudah ada
dalam ushul figh, seperti analogi hukum (giyas), pencarian kebaikan
(istihsan), pencarian maslahat (istishlah), atau metode-metode pencarian
dan penggalian makna suatu lafal (dalalat al-alfaz). Atau bisa lebih dalam

lagi dengan teori dan metode tujuan-tujuan hukum Islam, (magasid al-

1A

Jodo) uounsniuad ‘Yo oAlo
50 JISCLINS UDiNgaALsil Op UoyLwin juoousi oduny il §jng ooy yrunja: noo uop uoiboges diynBusw Buomo)jg °|

syari’ah). Metode-metode ini digunakan untuk menemukan makna yang
terkandung di dalam teks, lalu mengaitkannya dengan semangat prinsip-
prinsip dari langkah pertama.”’

Langkah ketiga, menurunkan gagasan yang ditemukan dari teks (yang
lahir dari proses langkah kedua) kepada jenis kelamin yang tidak disebutkan

dalam teks. Dengan demikian, teks tersebut tidak berhenti pada satu jenis

: kelamin semata, tetapi juga mencakup jenis kelamin lain. Sehingga, metode
g mubadalah ini menegaskan bahwa teks untuk laki-laki adalah juga untuk
9 perempuan, dan teks untuk perempuan adalah juga untuk laki-laki, selama
= kita telah menemukan makna atau gagasan utama dari teks tersebut yang
r bisa mengaitkan dan berlaku untuk keduanya. Makna utama ini harus selalu
S

= 6 Kodir, 200.

; 77 Kodir, 201.
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dikaitkan dengan prinsip-prinsip dasar yang ada pada teks-teks yang
ditemukan melalui langkah pertama.’
. Mubadalah dan Hubungannya dengan Gender

Penggunaan istilah gender di negara kita masih dapat dikatakan sebagai
istilah baru terutama di dalam kamus sosial, politik, dan hukum, dan agama.
Istilah gender berasal dari Bahasa Inggris yang memiliki arti "jenis kelamin",
yang bisa diartikan sebagai suatu perbedaan antara laki-laki dan perempuan
yang sifatnya nampak dan dilihat melalui tingkah laku dan nilai. Keadilan
gender atau kesetaraan gender yakni terwujudnya suatu kesamaan status dan
kondisi antara laki-laki dan perempuan dalam rangka mendapatkan dan
menikmati hak-haknya sebagai sesama ciptaan Allah agar sama-sama berperan
aktif dalam berbagai aspek.”

Isu kesetaraan gender merupakan salah satu isu yang banyak
diperbincangkan akhir-akhir ini, baik di kalangan umat Muslim maupun
umum. Dalam dunia Islam, permasalahan gender ini tidak bisa lepas dari teks
keagamaan, baik Al-Qur’an maupun hadits. Jika peran gender disorot dari
hukum Islam, maka tentunya tidak terlepas dari konsepsi Al-Qur’an terhadap
manusia itu sendiri, yakni pria dan wanita diciptakan dengan kodrat yang
berbeda, namun setara (equality) dalam substansi dan eksistensinya sebagai
khalifah Allah di atas bumi, serta penilaiannya tergantung ketakwaannya
kepada Allah SWT®

Mubadalah adalah sebuah relasi kesalingan antara individu ataupun juga
kelompok, terutama antara laki-laki dan perempuan. mubadalah hadir
terinspirasi dari prinsip rahmatan lil ‘alamin untuk mempopulerkan dan
meneguhkan nilai-nilai keadilan dan relasi kesalingan antara laki-laki dan
perempuan dalam kehidupan sehari-hari. Istilah dan konsep Mubadalah sendiri

digagas oleh Dr. Fagihuddin 'Abdul Qadir atau sering disebut Gus Fagqih,

"8 Kodir, 202.
™ Aslati, “Toleransi Umat Beragama Perspektif Islam,” Kompasiana.Com, 2021,

Ahttps://www.kompasiana.com/muhammadfiqih7664/614dd82c06310e0465128783/teori-
Ciperspektif-gender-dan-kaidah-mubadalah.

1

8 Naela Madhiya, Perspektif Gender dalam Tafsir Kontemporer, Tesis (Jakarta: Institut

';:‘ulmu Al-Qur’an, 2021), 5.
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seorang aktivis dan feminis asal IAIN Nurjati Cirebon yang pada mulanya
merasa gelisah dengan ketidakadilan dan diskriminasi (pembedaan perlakuan)
terhadap perempuan yang berlangsung secara terus-menerus.

Mubadalah lahir sebagai sebuah teori keadilan dan kesetaraan antara
laki-laki dan perempuan. Mungkin di saat pertama kali mendengar gagasan
atau konsep mubadalah, tidak sedikit yang salah dalam mengilustrasikannya,
mungkin banyak yang menggambarkan bahwa mubadalah itu seperti
contohnya seorang suami yang diperbolehkan melakukan poligami, maka
istripun juga diperbolehkan melakukan polandri, dengan dalih karena antara
laki-laki dan perempuan harus sama dan adil dalam hal apapun.8

Kesetaraan gender adalah topik yang menarik untuk dibahas dalam
kehidupan manusia. Studi tentang gender menganalisis berbagai cara
perempuan dan laki-laki berkontribusi pada masyarakat. Salah satu bidang
penelitian yang sedang berkembang tentang hak-hak perempuan adalah prinsip
mubadalah. Mubadalah adalah cara memandang dunia yang mengutamakan
hubungan antara laki-laki dan perempuan, dimana kedua pasangan memandang
dirinya sebagai manusia yang layak yang berhak mendapatkan akses yang
sama terhadap semua kesempatan hidup. Temuan menunjukkan bahwa
mubadalah adalah pengertian tentang kesetaraan gender yang dapat dijadikan
acuan untuk memahami kesetaraan dan keadilan gender yang berupaya
memandang perempuan dan laki-laki sebagai hamba Allah SWT, yang menjadi
pokok bahasan dalam Al-Qur’an dan interpretasinya.

Dengan memasukkan sudut pandang kedua belah pihak dalam penafsiran
mereka tentang teks relasional, mubadalah mencegah satu pihak mendapatkan
kontrol eksklusif atas maknanya dengan mengorbankan pihak lain. Karena
pembahasan gender selalu melibatkan pembahasan relasi sosial, istilah
mubadalah selalu relevan. Membaca ulang Kkitab suci relasional dan

mempraktikkannya dalam kehidupan kita sehari-hari disebut mubadalah, dan

81 Muhammad Figih, “Teori Perspektif Gender Dan Kaidah Mubadalah,” Kompasiana.com,

021, https://www.kompassiana.com,3.
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itu satu-satunya cara untuk membangun hubungan yang adil antara pria dan

wanita yang sejalan dengan ajaran Al-Qur’an dan Hadits.®2

. Hubungan Mubadalah dengan ‘lddah Perempuan

Mencapai keadilan gender, juga dikenal sebagai kesetaraan gender,
berarti memastikan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki kesempatan yang
sama untuk berhasil dalam semua bidang kehidupan, dan bahwa mereka
diperlakukan dengan hormat dan bermartabat sebagai sesama ciptaan Tuhan.

Identitas gender kita adalah konstruksi sosial, sesuatu yang kita pegang
karena kita telah diajarkan untuk melakukannya. Karena ciri-ciri ini tidak tetap
sejak lahir, adalah mungkin untuk mengubahnya melalui usaha dan waktu.
Artinya, juga dikatakan bahwa sifat-sifat ini dipaksakan secara artifisial oleh
masyarakat. Kemudian, lThromi mengklaim tidak wajar jika laki-laki yang
mengurus dan mengasuh anak jika ada pandangan yang mengatakan
perempuan harus tinggal di rumah dan melakukan tugas rumah tangga, dan
laki-laki harus keluar dan mencari uang. Semakin kita dikondisikan untuk
mentolerir karakteristik tersebut, semakin kita cenderung menerimanya.®

Gagasan kesetaraan laki-laki dan perempuan didasarkan pada premis
bahwa ada dampak yang saling menguntungkan antara jenis kelamin dalam
hubungan yang sehat. Kedudukan yang setara dalam masyarakat dinyatakan
dalam sikap saling menghargai, menghormati, mengisi, dan membantu, yang
terlihat dalam bidang-bidang seperti pengambilan keputusan, pembuatan
kebijakan, pelaksanaan hasil pembangunan, dan pemanfaatan hasil
pembangunan.

Islam mengajarkan pengikutnya untuk memperlakukan orang lain dengan
kebaikan dan martabat dan menghormati martabat orang lain. Penerapan ‘iddah
dengan memperhatikan gender perempuan bukanlah syari'at murni dalam
Islam, seperti yang ditunjukkan oleh fakta sejarah. Karena tujuan ‘iddah tidak
terbatas untuk menentukan kosong atau tidaknya rahim seorang wanita, orang

dapat bertanya-tanya mengapa hanya wanita saja yang tunduk pada tanggung

82 Neng Yanti Khozana, “Membangun Kesadaran Gender Melalui Perspektif Mubadalah,”

ubadalah.id, 2021, https://mubadalah.id/membangun-kesadaran-gender-melalui-mubadalah/.

8 Thromi DKk, “Penghapusan Deskriminasi Terhadap Perempuan” (2000).
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jawab ini. Perspektif dan kebutuhan masyarakat bergeser sebagai akibat dari
perkembangan sejarah..®

Di samping itu juga persoalan gender merupakan fenomena meluas dan
cukup menyerap perhatian dan sorotan banyak kalangan. Dari mulai aktivis
perempuan, akademisi, intelek-tual, ulama, kaum profesional dan bahkan
hingga kaum lelaki dan masyarakat pada umumnya. Keadilan yang dibawa
Islam juga bisa dirasakan oleh perempuan yang bercerai dan pisah dari
suaminya di dalam masa ‘iddah tidak seperti habis manis sepah dibuang.
Perempuan yang diceraikan masih berhak atas nafkah dan tempat tinggal, serta
tidak boleh disakiti secara fisik maupun psikis Dalam konteks hubungan laki-
laki dan perempuan dalam hal ini kegelisan masalah ‘iddah sangat perlu dibaca
ulang, karena selama ini ‘iddah hanya berlaku untuk perempuan saja. Karena
yang selama ini diketahuai adalah diberlakukannya masa ‘iddah hanya untuk
melihat kekosongan rahim, memang benar yang mempunya rahim hanya
perempuan saja jadi wajar ‘iddah diberlakukan hanya untuk perempuan saja.®

Dalam kondisi yang demikian, kewajiban ‘iddah yang diiringi dengan
kewajiban nafkah (mut’ah) atas suami terhadap para istri yang dicerai selama
dalam masa ‘iddah apat memberikan perlindungan ekonomi pasca perceraian
bagi para perempuan. dapat disimpulkan bahwa demi terciptanya
keharmonisan relasi laki-laki dan perempuan, juga keadilan® iddah harus
diperhatikan, baik laki-laki maupun perempuan. Hal itu terutama bila dilihat
dari tujuan ‘iddah untuk rekonsiliasi dan tafajju’, laki-laki dan perempuan
harus saling terlibat sebab kalau hanya perempuan saja yang melaksanakan
‘iddah dan laki-laki tidak hal tersebut tidak adil &

Relevansi ini diharapkan menemukan ajaran yang sejati, original dan
memadai dengan situasi yang dihadapi saat ini. Setidaknya, ada dua hal yang

menjadi acuan sekaligus sebagai bahan pertimbangan dalam memahami makna

8 Wardah Nuroniyah, “Diskursus ’Iddah Berpersepktif Gender: Membaca Ulang ’Iddah

—"Dengan Metode Dalalah Al-Nass,” Al-Manahij: Jurnal Kajian Hukum Islam 12, no. 2 (2018):
J.].93 216, https://doi.org/10.24090/mnh.v12i2.1745.

8 indar, “Iddah Dalam Keadilan Gender,” Jurnal Studi Gender & Anak 5, no. 1 (2010):

_'103 27.

o 86 indar., 129.
O
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‘iddah. Pertama, saat ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
khususnya dalam bidang kedokteran telah memungkinkan untuk mengetahui
kehamilan dalam waktu singkat dengan hasil yang akurat. Kedua, seiring
dengan semakin majunya cara berpikir manusia, maka semakin menggema dan
dahsyatnya suara-suara yang menggugat berbagai ketidakadilan gender di
masyarakat yang dialami oleh laki-laki atau perempuan, hanya saja
dibandingkan laki-laki, perempuan lebih banyak mengalami ketidakadilan,

terutama dalam pemenuhan hak asasi mereka.®’

)IDS PYBYL UDYYNS JO ANSISAIUN DILWUD(S| 8101S

8 Hamim Ilyas, “Kontekstualisasi Hadis Dalam Studi Gender Dan Islam,” Rekonstruksi
etodologis Wacana Kesetaraan Gender Dalam Islam. Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 23.
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BAB IV
CONSEP ‘IDDAH BAGI LAKI-LAKI PERSPEKTIF QIRA’AH

MUBADALAH
yat-ayat ‘Iddah dalam Al-Qur’an
. QS. Al-Baqgarah: 228
G 68 00 Gl T Bl G K5 1 g 48 9 538 S el (s el
3"};& e Gl gt g 55Uy 15301 & U3 8 3 by 5 B f‘ﬁ\ 23013 abt
S }J.c m\,u\r)a u.@..lr- Je3ls

Wor oulir® Nin el D)
= >

i
et

Mereka yang pasangannya telah bercerai diharuskan agar istrinya duduk
diam selama tiga kali membaca Al-Qur'an (suci atau menstruasi). Jika
mereka percaya kepada Allah dan Hari Pengadilan, mereka tidak dapat
menyembunyikan apa yang telah Dia jadikan di dalam rahim mereka. Jika
mereka ingin keadaan berubah menjadi lebih baik, suami mereka memiliki
kewajiban yang lebih besar untuk kembali kepada mereka pada saat itu.
Sederhananya, perempuan berhak atas hak dan tanggung jawab yang sama
dengan laki-laki. Suami, di sisi lain, memiliki keuntungan yang berbeda.
Tuhan Maha Kuasa, Maha Bijaksana. (Surah Al-Bgarah, ayat 228).2

2. QS. Al-Baqgarah: 234

P
2% 7 407 ° .58 )

S Gl Al 156 17225 451 df iy (el 151 D335 28Ge D385 Gadlls
yu}u»uw\jd"}.db ,.e..mo.t\ MM&C\;;

“Bagi kalian yang meninggal dunia tanpa membawa serta pasangan
kalian, hendaknya membuat mereka menunggu (berdah) selama empat
bulan sepuluh hari. Kemudian, apa pun yang mereka lakukan pada diri
mereka sendiri dengan cara yang benar, setelah mereka selesai berdoa,
tidak akan merugikan Anda (wali). Allah melihat segalanya dan
mengetahui segalanya. Wanita bebas melakukan hal-hal seperti bepergian,
menerima lamaran, dan berhias setelah masa iddah berakhir”. (QS. Al-
Bagarah: 234).%

DYDY UDYlNg O AlSISAIUN DIWD(S| 81D1S

[

8 Tim Penerjemah dan Penafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta:
pertemen Agama RI., 1985), 36.
8 Tim Penerjemah dan Penafsir Al-Qur’an., 38.
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3. QS. Al-Ahzab: 49

o)

Wl o g ol o 2% , g;a; R R R T I e A P TPy e
F;i 3 sde (e Lgile o\‘}.e‘,c Shgaralb o ol 4335 130 13l Gl @l
§885 b B Gagss bhjaa Upliss
eeag = “Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menikahi wanita yang
2B a [% a seiman denganmu kemudian menceraikannya sebelum kamu melakukan
=395 3 hubungan seksual dengan mereka, mereka tidak akan dikenakan masa
0399 Q 'iddah. Cara terbaik untuk membebaskan mereka adalah memberi mereka
3 r 52 5 mutah (hadiah).” (QS. Al-Ahzab: 49).%°
2388 3
2797 O 4 QS Ath-Thalag:4 i
%E_ﬂg JUR1 Edgfy Blad § o015 74t B 3808 2251 01 (KT e aidll G 2t (1
825" WV‘a”J"ﬁwcﬁ”’i@h‘Mo‘ gl
S®3 : : :
=35 “Jika Anda bertanya-tanya (berapa lama 'iddah seharusnya), itu adalah
2 tiga bulan untuk wanita Anda yang melewati titik di mana mereka
cenderung mengalami siklus menstruasi lagi (menopause). Selanjutnya,
o) wanita yang tidak mengalami menstruasi (belum dewasa). Untuk lebih
= spesifik, seorang wanita dianggap dalam Idahnya sampai saat dia
o melahirkan anaknya yang belum lahir. Siapa pun yang memiliki rasa

hormat kepada Allah dapat yakin bahwa Yang Mahakuasa akan

memuluskan jalan baginya dalam semua usahanya.” (QS. Ath-Thalag:
4).91
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Penafsiran Ayat-ayat ‘Iddah menurut Para Mufassir
1. Tafsir Ibnu Katsir
a. QS. Al-Bagarah/ 2: 228

5551 Bealsi A Gl G a5 5 414 g 355 S el e Edlladls
Gl (sl e s 500 13551 01 L5 5053 u'é-J}"-’ﬁ #3 j-J‘ﬁ Ay Gajs
oS i . 593 Sale Jssly Oisadly

“Wanita yang baru saja bercerai diharapkan untuk mengamati ketaatan
Quran doa harian ritual Tarawih, Ashar (penyucian atau menstruasi). Jika
mereka percaya kepada Allah dan Hari Pengadilan, mereka tidak dapat
menyembunyikan apa yang telah Dia jadikan di dalam rahim mereka.
Jika mereka ingin keadaan berubah menjadi lebih baik, suami mereka
memiliki kewajiban yang lebih besar untuk kembali kepada mereka pada
saat itu. Sederhananya, perempuan berhak atas hak dan tanggung jawab

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

% Dewan Penterjemah, Al-Qur’an Dan Terjemahnya. 424
%1 Dewan Penterjemah. Al-Qur’an dan Terjemahnya. 558
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2 T
8¢ ,: yang sama dengan laki-laki. Suami, di sisi lain, memiliki keuntungan
~ T : yang berbeda. Allah Maha Kuasa, Maha Bijaksana”. ( QS. Al-Bagarah:
cogR = 228).
7389 7
L"':L;E i Seorang wanita yang telah melakukan hubungan seksual dan
1: : i > & haidnya harus menunggu tiga kali quru, seperti yang diperintahkan oleh
.50 c -
':; a8 B Allah dalam ayat di atas. Karena semua yang dimiliki seorang budak
TR A _'_—, [ . - - ageq = -
3co a 0 wanita adalah setengah dari apa yang dimiliki seorang wanita merdeka,
2580 3
L?_TZL:i @ O maka keempat imam madzhab telah memutuskan  untuk
;:E 8 E menghilangkannya dari perhitungan mereka ketika menghitung ‘iddah’
=} _3 i wanita yang diceraikan. Tidak ada cara untuk membagi quru’ menjadi
f_j <] dua bagian, namun pemenuhannya membutuhkan keduanya. Merujuk
S5
- 35 pada masa lalu Aisyah, Nabi bersabda, “Para budak perempuan hanya

bercerai dua kali, dan 'iddah mereka hanya dua kali quru' (hanya dua kali

undodo ynjuad Woop &N oAI0y Yrun@s nopo uop uoioboges yodu ocueaduwew Buoiong 7
A, A

el haid).” (HR. Abu Dawud, Tirmidzi, dan lbnu Majah).”
_ EE :J Para sahabat memiliki pandangan yang berbeda tentang apa
: ‘; sebenarnya arti teks Al-Qur'an. “Al-Qur’an itu suci dari haid,” Aisyah
T
02a ra. dinyatakan. Akibatnya, akhir ‘iddah dianggap sebagai siklus
TE 0 i . . .
35 2 menstruasi ketiga setelah perceraian, pendapat yang dimiliki oleh lbnu
oc ] . . -
= 2 a Umar, Ibnu Abbas, dan Zaid bin Thabit. Beberapa ulama, termasuk Abu
= 2 Bakar, Umar, Utsman, Ali Abu Darda, Ubadah bin Shamit, Anas bin
T Q Ll
o3 =] Malik, Ibnu Mas'ud Mu'adz Ubay bin Ka'ab, dan Abu Musa al-Asy'ari,
g2 O : o . : .
g =23 C berpendapat bahwa pembersihan ketiga siklus haid menandai berakhirnya
e ] = = -]
[a ] = = = B
e ¢ = b. QS. Al-Bagarah/ 2: 234
SOS0 O o et A 13B. g 1 TR el (R 5 035 38 03555 iy
a ] :_z:! :-f-' 4/ P P //_L /é. N ° P S0, o, ° 4 o P b
g 37 5 o O3 § Ay B3jaadly Gl  lad B (ST £
= ) - ’ g
8 O
~ —~ “Bagi kalian yang meninggal dunia tanpa membawa serta pasangan
= =1 .
= 3 kalian, hendaknya membuat mereka menunggu (berdah) selama empat
= bulan sepuluh hari. Kemudian, apa pun yang mereka lakukan pada diri
= Q mereka sendiri dengan cara yang benar, setelah mereka selesai berdoa,
S L
: = % Tafsir Ibnu Katsir (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2004). Jilid 1 (Surabaya: PT Bina Ilmu,
2 2004), 437.
g 5
3 o
] =
= o]
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tidak akan merugikan Anda (wali). Allah melihat segalanya dan
mengetahui segalanya. Wanita bebas melakukan hal-hal seperti
bepergian, menerima lamaran, dan berhias setelah masa iddah
berakhir”. (QS. Al-Bagarah: 234).%

Janda yang suaminya baru saja meninggal dunia diperintahkan

dalam ayat ini untuk menjalankan ritual 'iddah selama empat bulan
sepuluh hari. Dan ayat ini berlaku untuk wanita, baik mereka pernah
melakukan hubungan seksual dengan pasangannya atau tidak. Istri hamil
yang ditelantarkan oleh suaminya adalah satu-satunya pengecualian;
Penjelasan ayat ini dapat dilihat pada QS. Ath-Thalag:4. Abdullah bin
Abbas berpendapat bahwa seorang wanita yang sedang hamil harus
melalui masa 'iddah yang lebih luas. Hamil saat ditinggal suaminya,
Subai'ah melahirkan tak lama setelah kunjungan Abu Sanabil ke
rumahnya, saat itu Abu Sanabil berkata, "Saya perhatikan kamu sudah
berdandan, mungkin kamu ingin menikah.” Anda harus menunggu empat
bulan sepuluh hari setelah awal masa iddah Anda sebelum Anda dapat
menikah, menurut hukum Islam.

Menurut Subai'ah, ketika saya mendengar berita itu, saya
berpakaian dan pergi menemui Rasulullah SAW. pada sore hari untuk
menanyakannya. Iddah saya telah berakhir ketika saya melahirkan, dan
Nabi memberi saya fatwa yang mengizinkan saya untuk menikah jika

saya menginginkannya dan seseorang melamar.**

. QS. Ath-Thalag/ 65: 4

o < 2 ) 5o - % I, o 2 Vo g or P —— o ° ‘I
JUR1 Edgfy Blad § (15 74t B8 3808 2251 01 (U e il s 2t (1
15 o (o 4 4o 1 5 5ty Al Gl O il

“Jika Anda tidak yakin (tentang masa 'iddah), itu adalah tiga bulan
untuk wanita yang tidak mungkin menstruasi lagi (menopause) di
antara pasangan Anda. Wanita yang tidak mengalami menstruasi juga
termasuk dalam kategori ini (belum dewasa). Wanita dianggap dalam
Idah mereka sampai mereka telah melahirkan. Jika Anda takut kepada

IGUUDT UIPPNIPS DYDY UBUYNS JO ALSISAIUN DIWDS| 81015

9 Kemenag R1, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya.”
% Tafsir Ibnu Katsir, 465.
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O

f: Allah, Dia akan membuat hidup Anda lebih sederhana.” (QS. Ath-
: Thalag: 4).%

*’_; Di sini disebutkan bahwa 'iddah bagi wanita muda yang sedang
£ haid sama dengan 'iddah bagi wanita yang sudah sangat tua dan telah
[

; meninggal dunia: akhir haidnya adalah tiga bulan. Menurut Abu Salamah
{ﬁ r.a., seorang laki-laki pernah bertanya kepada lbnu Abbas tentang
L; seorang wanita yang melahirkan rahimnya empat puluh hari setelah
O

suaminya meninggal. Ibnu Abbas menjawab dengan mengatakan, "harus
menjalani 'iddah lebih lanjut yaitu dua kali istilah 'iddah.” Menambahkan,
"Saya setuju dengan Abu Salamah,” Abu Hurairah menimpali juga.
Setelah itu, Ibnu Abbas mengirim perintah kepada salah seorang
pelayannya untuk menanyakan Um Salamah. Subai'ah Al-Aslamiyah
sedang hamil ketika suaminya dibunuh; setelah berkabung selama empat
puluh hari, dia ditunangkan dan dinikahi oleh Nabi. Begitu kata Um
Salamah.®®
2. M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah
a. QS. AL-Baqgarah/ 2: 228

55 el B i Gl G R85 01 b A4 g 1555 Bl kil ety Sudlladlls

Gele (sl (e ks o) 5561 O QU5 8 ey (1 Seisads Y1 o3l Ay G
J PR . -

caSs e dig.dass fale Jially Syl

“Wanita yang baru saja bercerai diharapkan untuk mengamati ketaatan
Quran doa harian ritual Tarawih, Ashar (penyucian atau menstruasi). Jika
mereka percaya kepada Allah dan Hari Pengadilan, mereka tidak dapat
menyembunyikan apa yang telah Dia jadikan di dalam rahim mereka.
Jika mereka ingin keadaan berubah menjadi lebih baik, suami mereka
memiliki kewajiban yang lebih besar untuk kembali kepada mereka pada
saat itu. Sederhananya, perempuan berhak atas hak dan tanggung jawab
yang sama dengan laki-laki. Suami, di sisi lain, memiliki keuntungan

% Tim Penerjemah dan Penafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, ( Jakarta:
pertemen Agama RI, 2015).
% ade musli mokoginta, “Konsep Al-Din Dalam Surah Al-Kafirun Ayat 6 ( Kajian Tafsir
lili” (PT Bina Ilmu, 2016).
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yang berbeda. Allah Maha Kuasa, Maha Bijaksana”. ( QS. Al-Bagarah:
228).%7

Wanita yang baru saja bercerai harus bersabar. Ayat tersebut di atas
bukanlah fatwa melainkan sebuah berita redaksional. Arahan semacam
ini diungkapkan dalam salah satu bahasa yang digunakan dalam Al-
Quran. Akibatnya, editor berita memiliki pengaruh yang sangat besar
karena setiap berita memiliki potensi untuk memasukkan kebenaran atau
penipuan. Jika wanita yang diceraikan tidak menunggu sebagaimana
Allah telah mengumumkan (yang biasanya beberapa bulan), dia pada
dasarnya menyatakan, "Berita yang dikirim oleh Allah tidak nyata.”
Sebenarnya, Anda mengatakan bahwa Tuhan tidak jujur, yang
merupakan dosa itu sendiri. Jika demikian halnya, "Hai istri-istri yang
berpisah, buktikan kebenaran wahyu Ilahi ini.%8

Klausa menunggu dengan kendala digunakan untuk ini dan alasan
lain dalam puisi editorial sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa
wanita melakukan lebih dari sekadar menunggu, dan bahwa motivasi di
balik kesabaran mereka berasal dari tempat introspeksi daripada tekanan
atau dorongan eksternal. Tujuan dari ketentuan tersebut, di sisi lain,
adalah untuk menunjukkan bahwa dia tidak bertanggung jawab atas hasil
negatif perceraian dan tidak menderita kerugian finansial sebagai
akibatnya. Hasilnya adalah beberapa orang terburu-buru menikah karena
alasan yang salah. Pembelaan seperti itu bertentangan dengan ajaran
Alguran, yang menyatakan bahwa menikah lagi tidak jahat secara
inheren tetapi harus didekati dengan hati-hati.*®

Masa tunggu memiliki lebih dari satu tujuan dalam bait ini, tetapi
tujuan utamanya adalah untuk menunjukkan kurangnya kehamilan di

rahim. Introspeksi dari pihak kedua pasangan sangat diharapkan, begitu

IDBOUPYL UDYYNS JO ANSISAIUN DILUDIS| 81018

9 Dewan Penterjemah, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: Depertemen Agama RI.,

% M. Quraish Shihab, TAFSIR AL-MISBAH: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, vol

1?3r (Jakarta: Lentara Hati, 2002), 487.

QD[ UIpPR

% 1bid., 488.
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pula kemungkinan suami akan berubah pikiran tentang perceraian dan
memilih rekonsiliasi. Mazhab Hanafi mengakui pentingnya tiga siklus
bulanan ketika menafsirkan makna angka tiga dalam Al-Qur'an.
Sementara mazhab Malik dan Syafi'i mengambil pendekatan yang
berbeda, menafsirkan tiga quru' sebagai mengacu pada tiga era kesucian
yang terpisah, posisi ini sangat kontras. Waktu antara siklus menstruasi
wanita adalah suci.

. QS. Al-Baqgarah/ 2: 234

o @Ld L8 0

SRl oAl 138 15285 1 kg u-é—*“’b G g3l O3 4K 83358 il
xrd}l-&iﬁfgwj }Libu.g...,.m\ MM&&U?W
“Jika ada di antara laki-laki Anda meninggal saat meninggalkan istri
mereka, janda mereka memiliki waktu empat bulan sepuluh hari untuk
mempersiapkan diri (iddah). Kemudian, apa pun yang mereka lakukan
pada diri mereka sendiri dengan cara yang benar, setelah mereka selesai
berdoa, tidak akan merugikan Anda (wali). Allah melihat segalanya dan
mengetahui segalanya. Wanita bebas melakukan hal-hal seperti
bepergian, menerima lamaran, dan berhias setelah masa iddah berakhir”.
(QS. Al-Bagarah: 234).%01
Perceraian ditinjau kembali dalam ayat ini, tetapi kali ini dalam
konteks perpisahan kekal. Al-Big'i mengatakan bahwa ayat 233
diletakkan di antara uraian talak karena talak dan talak karena kematian
dengan sengaja, karena perkawinan tanpa anak pun bisa mengakibatkan
perceraian. Masa tunggu istri yang suaminya meninggal dibahas dalam
ayat 234, menyusul pembahasan masalah pengasuhan anak pasca
perceraian, termasuk pentingnya mengasuh anak kedua orang tua.??
Menurut komentator teks ini, para janda harus dikunjungi terlebih
dahulu setelah kematian suaminya. Beberapa ulama mufassir, di sisi lain,
berpendapat bahwa ayat tersebut dapat dipahami oleh semua anggota

masyarakat, laki-laki dan perempuan, dan bahwa setiap individu Muslim

100 1hid.
101 Kemenag R1, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya.”
102 M. Quraish Shihab, TAFSIR AL-MISBAH: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur an.
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berbagi tanggung jawab untuk menasihati mereka yang tidak
menerapkannya.’®®

Masa ‘'iddah seorang janda berlangsung selama empat bulan
sepuluh hari setelah kematian suaminya. Konteks ayat ini sangat jelas
bahwa istri tidak hanya menunggu untuk melihat apakah dia hamil;
sebaliknya, dia berduka atas kematian suaminya dan tidak punya urusan
berdandan seolah-olah itu adalah perayaan, kecuali jika sangat
dibutuhkan. Namun bukan berarti istri harus dengan sengaja terlihat lebih
buruk dari biasanya, melewatkan rutinitas perawatan seperti mencuci dan
menata rambut, atau mengenakan pakaian yang asal-asalan.

Setelah pesan sebelumnya disampaikan, ayat ini ditujukan kepada
semua anggota masyarakat, bukan hanya wali perempuan, untuk
membiarkan mereka melakukannya sendiri ketika batas waktu (‘iddah)
telah berlalu, setelah empat bulan sepuluh hari berlalu. mereka
mendapatkan apa yang pantas mereka dapatkan. Ini memberi mereka
kebebasan untuk mengubah penampilan mereka, bahkan mendapatkan
surat nikah kedua, jika mereka menginginkannya.*

. QS. Ath-Thalaqg/ 65: 4
DG Edyfy Hiad 1 5 41 S 08 5 01 (KU i il i g 1
15 o o 4 o8 1 5 (g G G B gl

“Jika Anda bertanya-tanya (berapa lama 'iddah seharusnya), itu adalah
tiga bulan untuk wanita Anda yang melewati titik di mana mereka
cenderung mengalami siklus menstruasi lagi (menopause). Selanjutnya,
wanita yang tidak mengalami menstruasi (belum dewasa). Untuk lebih
spesifik, seorang wanita dianggap dalam Idahnya sampai saat dia
melahirkan anaknya yang belum lahir. Siapa pun yang memiliki rasa
hormat kepada Allah dapat yakin bahwa Yang Mahakuasa akan
memuluskan jalan baginya dalam semua usahanya.” (QS. Ath-Thalag:
4).105

103 | bid., 508.
104 M. Quraish Shihab, TAFSIR AL-MISBAH: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Quran.
105 Dewan Penterjemah, Al-Qur’an Dan Terjemahnya.
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Ayat-ayat sebelumnya membahas tentang iddah dan mewajibkan
suami untuk mempertimbangkan perceraian dengan serius. Surat Al-
Bagarah, yang juga membahas tentang 'iddah, tidak menjelaskan tentang
masa tunggu bagi seseorang yang sudah menopause; ayat surah At-

Thalag turun, yang menjelaskan tentang masa ‘iddah bagi wanita

PUINS NIN AW pidio 3PH @

menopause, wanita hamil, dan wanita yang tidak lagi menstruasi. Jika

or

meragukan kondisi seorang wanita yang meragukan apakah dia sudah

~
L=

memasuki masa itu atau belum, sebagaimana yang ditanyakan oleh
Mu'adz Ibn Jabal dan Khallad Ibn Nu'man, maka ayat ini diturunkan
karena keraguan para sahabat terhadap kondisi tersebut. perempuan yang
dianggap sudah menyerah dengan adanya menstruasi (manopause).
Perceraian adalah saat yang menegangkan dan emosional bagi
kedua pasangan, dan ayat berikut menggarisbawahi perlunya kesalehan
dengan memperingatkan bahwa mereka yang tidak menaati Allah dan
gagal memenuhi hukum ini akan menghadapi kesulitan dalam hidup
mereka. Dan barang siapa yang beriman kepada Allah dan
memperhatikan nikmat-Nya akan menemukan bahwa Allah menjadikan

hidupnya sederhana sesuai dengan derajat keimanannya.*®

DIS

@ 3. Tafsir Kemenag RI
a. QS. Al-Bagarah/ 2: 228

S50 Heal 3 A Gl G 588 BT B A4 Y5 5558 BlS il et Slladlis
el e Bha S5l 135051 &1 G5 3 Gy o1 e 521 a3y Ay G
sk R g o] Lt Sheso.t @ o]~

epS P Wgadxid ke Jly O3y Gels

“Wanita yang bercerai diharuskan menunggu di tempat yang
ditentukan selama tiga kali pembacaan Al-Qur'an (suci atau
menstruasi). Jika mereka percaya kepada Allah dan Hari Pengadilan,
mereka tidak dapat menyembunyikan apa yang telah Dia jadikan di
dalam rahim mereka. Jika mereka ingin keadaan berubah menjadi
lebih baik, suami mereka memiliki kewajiban yang lebih besar untuk
kembali kepada mereka pada saat itu. Sederhananya, perempuan
berhak atas hak dan tanggung jawab yang sama dengan laki-laki.

106 M. Quraish Shihab, TAFSIR AL-MISBAH: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an.
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Suami, di sisi lain, memiliki keuntungan yang berbeda. Allah Maha

Kuasa, Maha Bijaksana”. (QS. Al-Bgarah: 228).1%

Asbabun Nuzul

Seorang istri yang diceraikan tidak melalui fase 'iddah dalam budaya
Arab pra-Islam. Setelah itu, ayat tersebut melanjutkan penjelasan tentang
masa 'iddah bagi istri yang diceraikan, yaitu jika dia masih bisa haid, dia
harus melakukan iddah tiga kali selama bulan suci. Pada masa Nabi
Muhammad, Asm' binti Yazid bin as-Sakan al-Ansariyyah bercerai dengan
pasangannya. Saat Asma bercerai, Allah azza wajalla menurunkan wahyu
yang menjelaskan status wanita yang diceraikan dan menetapkan bahwa
mereka tidak memiliki 'iddah. Ini membuatnya menjadi orang pertama yang
mendapat wahyu tentang iddah untuk mantan. (Hasan; Abu Dawud dan al-
Baihaqgiy sebagai narator)

Berikut penjelasan tentang masalah yang dihadapi wanita yang
suaminya telah bercerai, Allah menjelaskan Idah mereka. Wanita yang
diceraikan yang belum mencapai menopause dan yang tidak mengharapkan
anak diharuskan menahan diri dari menunggu tiga kali quru ', yang berarti
tiga kali suci atau tiga kali menstruasi jika wanita tersebut tidak hamil. Batas
waktu ini memiliki dua tujuan: memungkinkan suami untuk melihat apakah
rahim benar-benar kosong dari janin, dan memberikan kesempatan kepada
istri untuk berubah pikiran. Tidak ada yang disucikan oleh Allah dalam
kandungan mereka, baik itu janin, haid, atau masa 'iddah, yang boleh
disembunyikan.1%

Jika mereka beriman kepada Allah dan hari kiamat, mereka akan
mematuhi aturan yang diuraikan di atas. Selama masa ‘iddah, suami
mungkin memilih untuk berdamai dengan istri mereka jika mereka ingin
memperbaiki pernikahan mereka yang bermasalah. Selain keistimewaan
yang diberikan oleh suami mereka, perempuan juga mendapatkan beberapa

tanggung jawab, yang menjadi tanggung jawab mereka untuk dipenuhi

IGUUDT UIPPNIPS DYDY UBUYNS JO ALSISAIUN DIWDS| 81015

107 Kemenag R1, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya.”
108 Allamah kamal Fagih, NUR-AL QUR AN, 1st ed. (Jakarta: Gema insani press, 2003).
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dengan cara yang pantas. Namun, laki-laki memiliki keunggulan karena
beban yang dibebankan pada mereka untuk memimpin rumah tangga
mereka. Dalam hal menghukum mereka yang melanggar hukum, Allah
maha kuasa dan bijaksana.1%°
b. QS. Al-Bagarah/ 2: 234

40 < % <3 _o

Gl (Al 156 15285 T A ue-«wb A S5 O35 WK 03833 il
WOM\S}NB :.:ux-‘bde..w\ ula.ﬁ\.o.dvg‘-\&c\;;w
“Bagi kalian yang meninggal dunia tanpa membawa serta pasangan
kalian, hendaknya membuat mereka menunggu (berdah) selama empat
bulan sepuluh hari. Kemudian, apa pun yang mereka lakukan pada diri
mereka sendiri dengan cara yang benar, setelah mereka selesai berdoa,
tidak akan merugikan Anda (wali). Allah melihat segalanya dan
mengetahui segalanya. Wanita bebas melakukan hal-hal seperti
bepergian, menerima lamaran, dan berhias setelah masa iddah
berakhir”. (QS. Al-Bagarah: 234).11°
Ayat ini mengklarifikasi kematian iddah cerai, menyangkal klaim
palsu bahwa itu sama dengan cerai hidup. Dan jika salah satu suami Anda
meninggal dunia sementara istrinya tidak hamil, maka istri harus menunggu
atau melakukan ‘iddah selama empat bulan sepuluh hari (termasuk malam),
sesuai dengan ketentuan syariah, yaitu gat 'i. (tentu saja). Kemudian, ketika
masa 'iddah berakhir bagi para janda yang suaminya meninggal, tidak ada
dosa bagimu, wahai para wali dan saudara-saudara mereka; yaitu jangan
menghalangi mereka dan melarang apa yang mereka lakukan terhadap diri
mereka sendiri, selama mereka melakukannya dengan cara yang benar,
sesuai dengan agama dan akal. Ini termasuk hal-hal seperti mendekorasi,
menerima lamaran pernikahan, dan menikah. Dan Allah mengetahui semua

tindakan Anda, tersembunyi dan sebaliknya.!!
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109 |_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 100.
110 Kemenag R1, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya.”
111 ajnah Pentashihan Mushaf Al-QUr’an, Tafsir Ringkas, 104-105.
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g° - C QS. Ath-thalag/ 65: 4
coof 2 JURY Sy Sad o3 i Bl 1R 15 01 48T e pmidll o et (5
SS539 Z
S3g2 S “Jika Anda bertanya-tanya (berapa lama ‘iddah seharusnya), itu
‘ :; a8 B adalah tiga bulan untuk wanita Anda yang melewati titik di mana
TELS o« mereka cenderung mengalami siklus menstruasi lagi (menopause).
2S5 L; Selanjutnya, wanita yang tidak mengalami menstruasi (belum
858¢ O dewasa). Untuk lebih spesifik, seorang wanita dianggap dalam
fg; :5 o Idahnya sampai saat dia melahirkan anaknya yang belum lahir. Jika
50 —’ g Anda takut kepada Allah, maka Dia akan membuat hidup Anda lebih
B 35¢ mudah. (Ath-Thalag, Bagian ke-4 dari Al-Qur'an).*?
528
585 Asbabun Nuzul

Ayat ini diturunkan sebagai jawaban atas pertanyaan para sahabat

A

yang mempertanyakan berlakunya 'iddah bagi wanita yang tidak disebutkan

dalam Al-Qur'an, seperti wanita yang tidak pernah haid atau berhenti haid,
serta wanita hamil. Sebagai tanggapan, Allah menurunkan kitab suci yang

disebutkan di atas. Para sahabat menjawab, "Masih ada 'iddah bagi wanita
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i yang membahas topik iddah wanita (yang belum pernah dijelaskan
o ;“ sebelumnya).
8 £ Wanita yang ya'is (tidak lagi haid) memiliki 'iddah tiga bulan, seperti
i 1 yang dijelaskan dalam ayat ini. Begitu pula bagi remaja putri yang belum
:: j pernah mengalami menstruasi. Iddah seorang wanita dimulai pada saat ia
? : mengandung dan berakhir pada saat bayinya lahir. Iddah juga wajib bagi
% irj para janda sampai mereka melahirkan, seperti yang diriwayatkan oleh lbnu
) 1 Umar kepada Imam Malik, Imam Syafi'i, Abdur Razaqg, Ibnu Ab Syaibah,
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yang belum disebutkan namanya dalam Al-Qur'an, terutama wanita muda,

wanita tua, wanita yang tidak lagi haid, dan wanita hamil,” Ubay bin Ka'ab

1A Iy
I

radiyallhu 'anhu menceritakan. Allah kemudian menurunkan sebuah ayat

undodo ynjuad Woop &N oAI0y Yrun@s nopo uop uoioboges yodu ocueaduwew Buoiong 7

dan Ibnu Munzir. Ibnu Umar berkata, “Jika seorang wanita melahirkan

rahimnya, maka dia sah (menikah)” menjawab pertanyaan tentang wanita

112 Tim Penerjemah dan Penafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahnya. (Jakarta:
pertemen Agama RI, 2015)
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E (%)
T
E: =
E* ,: hamil yang suaminya telah meninggal. Sebagian ahli mengatakan iddah bagi
;m} ;i = wanita yang sangat hamil tetapi jatuh tempo setiap hari sekarang adalah
_? R _1:’ x empat bulan sepuluh hari, sedangkan yang lain mengatakan yang lebih lama
= 00 5 O
S 5559 £ dari dua periode harus digunakan. Sedangkan jika dia hamil di usia muda,
28823 v - :
233a E ; iddahnya berlangsung sampai dia melahirkan. Telah terungkap bahwa Allah
T
gR29 - ﬁ akan meringankan beban orang-orang yang takut kepada-Nya, yang menaati
23223 ¢ . -
5358 B L; perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.'*3
el L?‘v% * < 24 Proses perceraian diatur oleh Paragraf 1 dan 4, serta Paragraf 2 dan 3,
a 5584 )
L_ijf 2 —; L yang muncul di atasnya. Salah satu faktor yang mengontrol kerangka waktu
a “B:’ g ‘iddah. Untuk wanita pascamenopause dan menopause, jangka waktu ini
83358 i . i i
Q L_ = % ditentukan selama 3 (tiga) bulan, sedangkan untuk wanita hamil,
O-=2%= . . . .
:j gz ~ diperpanjang hingga saat persalinan.
c@ =5 . : . .
2i50 Jika pasangan berhenti melakukan hubungan seksual, kondisi wanita
g R ;D : tersebut dapat dievaluasi untuk melihat apakah dia hamil dalam waktu tiga
GZz2%= . : .
_J va 0 bulan. Karena menstruasi berhenti pada bulan pertama kehamilan. Jelas, ada
= =3 .:_:
5888 berbagai alasan potensial mengapa menstruasi tiba-tiba berhenti.
ag 23 . . .
2 3 2 21 Kehamilan, awal menopause, atau penyakit merupakan penyebab potensial.
3 =50 .
o == f Kehamilan tidak hanya didefinisikan oleh periode menstruasi yang
3 23 =
= ”__ ] @  terlambat atau perut yang "gemuk" yang tumbuh, sehingga seorang wanita
o 3 n . A . - . .
3 g a o akan tahu bahwa dia hamil jika dia mengalami sejumlah gejala lainnya.
9 23 S . : - . :
5 53 5 Masih ada lebih banyak indikator. Tanpa tes kehamilan, sulit untuk
g =3 P . . . .
3 & g = mengetahui dengan pasti apakah seorang wanita hamil.**
a = : . . .
5 849 C. ‘Iddah Laki-laki Perspektif Qira’ah Mubadalah
= 23 = Selama ini yang kita ketahui bahwa penafsiran secara umum tentang
_; = 1] . “iddah hanya diperuntukan untuk perempuan saja, termasuk tiga tafsiran di atas
9 oa &
:T; E’_ = menjelaskan hanya perempuan yang mempunyai ‘iddah dengan kemajuan
o & - ) R
= 8 g teknologi maka muncullah pendekataan baru yang mana pendekataan itu
= = menyetarakan laki-laki dan perempuan. Kalau perempuan mempunyai ‘iddah
') Q
g — maka laki-laki juga bisa diberlakukan hal tersbut.
= ¢
5 U Fagin, NUR-4L QUR AN. Jilid 2, 423.
¢ o 114 Fagih.
= -
3 o
] =
= o]
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Tidak seorang pun dapat menceraikan pasangannya tanpa juga melanggar

aturan yang telah Allah tetapkan untuk berinteraksi dengan orang lain, dan ini

1 ALl B1dID 3PH @

terutama berlaku dalam konteks rumah tangga. Menurut Al-Qur'an, "Perceraian
i(yang dapat disebut) dilakukan dua kali (setelah itu suami dapat) menahan
L

“ dengan benar atau melepaskan dengan benar,” menunjukkan bahwa seorang

oL

=~ suami memiliki tiga kesempatan untuk menceraikan istrinya. (Surah Al-

gBaqarah ayat 229). Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, seseorang

|.-.|

" memiliki kemampuan untuk mengajukan cerai sebanyak tiga kali; Meskipun
demikian, keputusan untuk benar-benar mengajukan gugatan cerai tidak boleh
dianggap enteng. Perceraian adalah masalah serius yang harus ditangani sesuai
dengan hukum, bukan sebagai permainan. Oleh karena itu, terjadi perdebatan
di kalangan akademisi tentang legalitas perceraian berdasarkan interpretasi
mereka terhadap kesehatan suami saat itu. Anda bisa bercerai dengan alasan
apa pun: saat mabuk, saat marah, hanya untuk iseng, atau bahkan ketiganya!

Sebuah teks yang menggambarkan iddah adalah salah satu dari sedikit
teks yang hanya mengacu pada satu jenis kelamin. Jelas, kita tidak dapat
membicarakan klausul ini jika 'iddah digunakan hanya untuk alasan agama atau
;-jkebidanan. Karena kehamilan hanya terjadi pada wanita. Tafsir mubdalah
@ berlaku, namun, jika ketentuan 'iddah melayani tujuan lain, seperti memberikan
waktu kepada pasangan untuk berpikir dan berefleksi dan kesempatan yang
lebih penting dan lebih mudah untuk kembali.*t®

Karena laki-laki dilarang menggunakan hukum fikih dalam mubdalah,
mereka setidaknya dapat didorong secara etis untuk istirahat dan tidak
mendekati siapa pun, perempuan lain, dengan mengimbau etika fikih. Dengan
nada yang sama, jika mantan istri pria atau pria itu sendiri pernah memutuskan
untuk berdamai, akan lebih lancar jika wanita lain dalam hidupnya tidak
mengganggunya. Wanita cerai yang belum didekati oleh wanita lain akan
memiliki kesiapan psikologis yang lebih besar untuk kembali ke suaminya,

kata penulis buku Qir'ah Mub. Namun, jika sang suami berkencan dengan

WPS DUBYL UDYNS 1O ALSISAIUN DILUDIS

1S F A Kodir, Qira’ah Mubadalah Tafsir Progresif Untuk Keadilan Gender Dalam Islam
gyakarta: IRCiSoD, 2021),427. https://books.google.co.id/books?id=7LKtDWAAQBAJ.
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o)

0

;: orang lain, segalanya berubah dan menjadi jauh lebih sulit untuk
— memenangkannya kembali.

x_ Jika wanita yang bercerai yang melakukan iddah dilarang berpakaian
< provokatif untuk menarik laki-laki, maka pria yang bercerai juga dilarang
E?secara tidak bermoral melakukan perilaku yang cenderung menarik perhatian
? wanita. Tujuannya adalah mengembalikan pasangan ke keadaan emosional dan
g seksual di awal pernikahan.

~
L=

Iddah seorang janda mengikuti aturan yang sama jika pasangannya telah
meninggal dunia. Selain melepaskan kandungannya, tindakan cinta terakhir
seorang wanita untuk suaminya dan keluarganya adalah memberikan
belasungkawa saat pemakamannya. Konsekuensinya, jika istri meninggal
dunia, suami harus menunggu 4 bulan 10 hari sebelum menghubungi atau
bahkan berpikir untuk menikah dengan wanita lain. Isyarat ini menunjukkan
rasa hormat kepada almarhum janda dan orang yang dicintainya. Menghormati
orang lain, terutama bagi mereka yang telah memberikan kontribusi signifikan
dalam kehidupan seseorang, adalah hal baik yang harus dilakukan pria dan
wanita, kata penulis buku Qir'ah Mub'dalah.t®

Sebuah teori yang mengusulkan timbal balik dikemukakan dalam
penelitian ini, dan selanjutnya 'iddah berlaku dengan cara yang saling
menguntungkan (timbal balik). Ulama Islam bertahan dalam pencarian mereka
untuk menjaga keimanan mereka saat ini dengan perkembangan masyarakat.
Proses penentuan relevansi perlu rumit dan cepat untuk memastikan bahwa
tidak ada gender yang mengalami masalah atau bias. Jelas bahwa zaman
sedang berubah, dan jika perempuan memiliki 'iddah, laki-laki juga harus,
sehingga tidak ada diskriminasi berdasarkan jenis kelamin. Tidak ada hukum
tertulis, termasuk hukum dalam hukum Indonesia, yang mengamanatkan ‘iddah
bagi laki-laki. Kitab suci Islam tidak memberikan penjelasan baku tentang
'iddah bagi laki-laki. Kesetaraan gender dapat dipraktekkan bersama dengan
keyakinan Islam jika keduanya dihubungkan. Penelitian paritas gender ini

dibenarkan jika dilihat secara objektif dan didukung oleh disiplin ilmu lain.

IGQUUDT UIPPAIDS DYDY UDULNS JO ALSISAIUN DIWDS| 81015

116 Kodir, 428.
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dio jPH @

+ Fagihuddin Abdul Kodir termasuk di antara mereka yang mempertimbangkan

9]

- debat tersebut. Penulis mengkaji dinamika laki-laki-perempuan dalam
perspektlf Al-Qur'an dan Hadits dalam sebuah karya berjudul Qir'ah Mubdalah.
Dengan mendefinisikan muba>dalah, Fagihuddin Abdul Kodir menetapkan

kerangka kesetaraan gender. Kesenjangan perlakuan terhadap laki-laki dan

PULNG h >|||.

perempuan muncul sejak dini. Beberapa undang-undang dipandang oleh

or

= Pperempuan sebagai beban yang tidak semestinya bagi mereka. Itu sebabnya
Q-jawaban muba>dalah sangat penting: menghilangkan ketidaksetaraan antara
laki-laki dan perempuan.t
Dalam buku berjudul Qir'ah Mubdalah, penulis bertujuan untuk
menafsirkan teks untuk membangun kesetaraan antara jenis kelamin. Mubdalah
memberikan petunjuk teoretis dan praktis untuk berbagai situasi yang mungkin
muncul baik bagi laki-laki maupun perempuan, khususnya pada masa
berkabung yang dikenal dengan 'iddah. Masa 'iddah Qir'ah Mub'da lebih dari
sekedar waktu untuk berbakti; buku ini juga mencakup berbagai ide lain. Masa
'iddah tidak dapat digunakan untuk mubilah jika murni untuk ibadah. Hanya
perempuan yang memiliki rahim, sehingga diwajibkan beriddah dengan
=" maksud menyaksikan kekosongan dirinya sendiri, suatu syarat yang jelas tidak
berlaku bagi mubdalah.
Di mata hukum, hanya perempuan yang berhak mendapatkan masa
"iddah", tetapi laki-laki juga harus diberikan masa istirahat tersebut karena
alasan sosial. Iddah, seperti yang digunakan dalam konteks sosial,

menunjukkan garis yang ditarik di mana laki-laki dan perempuan bisa setara

ISISAIUN DILUDIE| 24018

~ tetapi tidak identik. Kesetaraan tersebut berasal dari fakta bahwa laki-laki dan

J‘-

- perempuan diberikan hak untuk menjalankan 'iddah; namun demikian, ‘iddah

= diberlakukan bagi laki-laki hanya dalam bidang sosial, bukan hukum, karena

upuyNg 4o

= kebutuhan untuk menghormati perasaan laki-laki, adat istiadat, dan berduka

1

atas kehilangan pasangannya. Pengertian dillah al-n, yang berlaku untuk semua

ot pyoy

117 Euis Nur Fu’adah Nugraheni and Yumidiana Tya, “Hadis Kepemimpinan Perempuan:
Penerapan Metode Qira’ah Mubadalah,” Malan: Journal of Islam and Muslim Society 2, no. 2

(2020): 134.

UIF
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hukum ‘iddah, membuatnya cukup masuk akal untuk menerapkan ‘iddah

i DIdID 3OH @

— menjadi gender dan membuatnya wajib bagi laki-laki maupun perempuan.
;’_T Kemuliaan pria dan wanita adalah sama. Bagi Allah, dia adalah makhluk
tertlnggl Karena Tuhan menganugerahkan kehormatan, penting untuk
menggunakannya dengan benar dalam kehidupan sehari-hari. Menerapkan
'iddah kepada laki-laki dapat dipecah menjadi ranah hubungan interpersonal,
5 yang membutuhkan kebijaksanaan dan pemikiran sebelum dipraktikkan.
Q-Penghapusan teologi patriarki yang mendominasi teks-teks fikih tradisional
merupakan salah satu pelajaran yang dapat dipetik dari penerapan iddah bagi
laki-laki.

Dari perspektif mubdalah Fagihuddin Abdul Kodir, konsep iddah bagi
laki-laki akan memberikan tantangan dalam kerangka waktu penerapannya.
Gagasan mubdalah (kebersamaan) digunakan oleh peneliti, oleh karena itu
syarat-syarat masa 'iddah yang dijalani laki-laki harus dimodifikasi agar sesuai
dengan masa 'iddah yang dijalani oleh perempuan yang diceraikan, raj'i, atau
cerai. karena kematian.

Tidak dapat disangkal bahwa perempuan adalah satu-satunya penerima

;-j manfaat dari aturan 'iddah. Hal ini disebabkan karena iddah merupakan ibadah
@ yang secara eksplisit ditetapkan khusus bagi perempuan dalam sumber hukum
:;"-l Islam dan Ijma’ ulama. Statuta ini bersifat final dan tidak dapat diganggu gugat.

Perdebatan tentang pemberlakuan 'iddah bagi laki-laki telah muncul
“kembali mengingat laju perubahan sosial dan budaya yang semakin cepat.
Dengan latar belakang meningkatnya tekanan bagi laki-laki dan perempuan
‘untuk diperlakukan sama. Pada masa inilah ‘iddah, yang sampai sekarang
+ dikhususkan untuk wanita, mulai dibicarakan dan diarahkan pada pria.

Agar setiap muslim mampu mengamalkan Magasid al-Syari'ah, maka

< harus ada upaya untuk mengatur ‘iddah bagi laki-laki untuk menjaga

= kemaslahatan umum dan individu. Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki

9]

—"hubungan antara laki-laki dan perempuan yang sebelumnya dilandasi oleh

, B

ﬁp mikiran patriarki yang memojokkan keberadaan perempuan, menjadi

hubungan kemitraan cita-cita, serta meningkatkan posisi perempuan yang

gD L,!ppunr
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T
O
O,
‘,3 selama ini dianggap objek karena berlakunya konsep 'iddah laki-laki. Angka
= perceraian di Indonesia dapat ditekan dan rekonsiliasi antara suami dan istri

“’_; dapat difasilitasi dengan metode Qir'ah Mub'dalah untuk menetapkan iddah

ﬁlaki-laki.

w0

D. Fungsi ‘Iddah Laki-laki

{5 Hukum yang baik adalah hukum yang memperbaiki kehidupan orang dan

gdunia di sekitar mereka. Menurut teori utilitarian Jeremy Bentham, sebuah

. hukum dikatakan baik jika memaksimalkan jumlah orang yang bahagia dalam
suatu masyarakat (kebahagiaan terbesar dari jumlah terbesar).

Kesimpulannya, konsep ‘iddah tidak hanya berlaku untuk wanita, tetapi
laki-laki juga membutuhkan ‘iddah untuk memperbesar peluang berhasilnya
rujuk, kecuali tujuan 'iddah satu-satunya adalah ibadah dan mengetahui isi
rahim wanita, dalam hal ini konsep mubdalah tidak bisa diterapkan karena
hanya wanita yang bisa hamil. Beberapa kelebihan dan wawasan perspektif
mubdalah tentang konsep "iddah laki-laki" adalah sebagai berikut:

1. Biarkan masing-masing pihak berunding

2. Untuk menghormati perasaan orang yang dicintai, merupakan kebiasaan
untuk mengamati masa berduka setelah kematian suami atau istri.
Hilangkan ideologi patriarki dalam agama

Suami istri yang bercerai raj'i menengahi perselisihan mereka

o &~ W

Hal ini dimaksudkan agar makna perkawinan dalam ajaran Islam dapat lebih

dipahami.



Bogas yoiuocpaduwawl Butuoq 7

g,

w

Lndodo ynjusa oo i spng oAaoy yruna

ICLLEE ByIng pin Wz oduey

¥l
HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o . "

py uodynBuag q

L HD

=

ILID DUINg NI Joloa BuoA uoBuyuadsy uoyBn

YO DS O NLons uonofull nejo iy uospnued ‘uoscdo] uounsndusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uoBuuaday ynun cAuoy uodynbuad "o

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

T
o
5]
o
i
&
=
o
2
@,
=
o
&
u-_l-i
=
o
&
@

al

L

quab

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

ULNSRIN Al DA YOH ®

BAB V

KESIMPULAN

Kesimpulan

no

w

Berdasarkan hasil riset yang telah diuraikan di atas yakni tentang ‘iddah

ki-laki (Kajian Qira’ah Mubadalah terhadap tafsir ayat-ayat ‘iddah) maka riset
I dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1.

‘lddah merupakan salah satu pokok dalam Hukum Islam, dimana dalam
menjalankannya adalah bentuk kesempurnaan tujuan hukum Islam
khususnya dalam hal perceraian. Hakikat ‘iddah adalah masa tunggu bagi
seorang istri yang telah bercerai baik itu cerai hidup atau cerai mati yang
berdasakan kelahiran anaknya atau hitungan masa suci atau haid atau
berdasarkan bulan dan pada masa tersebut seorang wanita tidak
diperbolehkan untuk menikah. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui
kebersihan rahim seorang wanita, untuk beribadah ataupun untuk berkabung
atas kematian suaminya.

Dalam mendeskripsikan makna kesetaraan atau keadilan gender
menggunakan istilah mubadalah yang berarti hubungan antara dua pihak
yang mengandung arti kesalingan, kerja sama dan kemitraan timbal balik,
tanpa meng-agungkan salah satu dan merendahkan yang lain. Laki-laki atau
perempuan mempunyai kesempatan dan hak yang sama dalam ruang
domistik maupun publik tanpa membedakan ras, suku, agama dan lain
sebagainya.

Dari hasil analisis‘iddah laki-laki perspektif Qiraa’ah Mubadalah,
dilakukannya masa ‘lddah bagi laki-laki adalah dengan memperhatikan
beberapa sisi seperti kondisi sosial, budaya, adat istiadat, dan psikologis
masyarakat Indonesia. Konsep muba>dalah sebagai media mengulas Al-
Qur'an dan Hadits. menurutnya, jika tujuan masa ‘iddah hanya sebagai
penentu kekosongan rahim, maka masa ‘%ddah tidak masuk dalam konsep
mubadalah. Namun, tujuan masa ‘ddah lebih dari itu. ‘iddah juga

diperuntukan alasan-alasan psikologis lainnya. Berdasarkan pada keadilan

63
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:.: hukum dan kemaslahatan umat, ‘iddah bagi laki-laki dipergunakan untuk
3 menjaga agar nilai etika dan akhlak pada setiap muslim. Menurut buku
i Qira’ah Mubadalah masa ‘iddah bagi suami merupakan teori penundaan
ﬁ untuk melaksanakan pernikahan pasca menikah. Karena pada dasarnya,
? bukan hanya wanita saja yang harus menjaga hawa nafsu dan
Jd kehormatannya. Namun, sebagai laki-laki juga harus menjaga perasan
%‘ seorang wanita setelah berpisah. Selain itu, perilaku yang berkaitan dengan
) moral tidak bisa hanya dibebankan pada seorang wanita saja.

B. Saran

Pembahasan dan hasil dari penelitian ini tentu tidak akan mudah diterima
oleh kalangan umum. Karena yang kita ketahui selama ini bahwa ‘iddah itu hanya
diperuntukan oleh perempuan yang mengalami talaq, baik itu talaq hidup atau
meninggal suaminya.

Hadirnya pendekatan Qira’ah mubadalah adalah salah satu pilihan dalam
menafsirkan teks-teks yang bersifat resiprokal, yang mana selama ini perempuan
tidak terlihat sisi maskulinnya. Oleh sebab itu penulis menyarankan metode
tersebut untuk melihat ulang kembali teks-teks Al-Qur’an atau Hadits yang

’j’;?nayoritanya hanya mementingkan salah satu pihak saja.

5
L
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